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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Guna memenuhi kewajiban sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil dalam mengikuti
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil atau biasa disebut CPNS yang bertujuan untuk
mengembangkan kompetensi yang dilakukan secara terintegrasi dengan memadukan
antara jalur pelatihan klasikal dengan nonklasikal dan kompetensi sosial kultural dengan
kompetensi bidang. Sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Lembaga
Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 Tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil, Kompetensi yang dikembangkan dalam Pelatithan Dasar CPNS merupakan
Kompetensi pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas, dimana hal
tersebut diukur berdasarkan kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela negara;
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya;
mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart
governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan menunjukkan
penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan sesuai dengan bidang tugas.

Berdasarkan tujuan pelatihan dasar diatas penulis dalam hal ini sebagai peserta
pelatihan dasar CPNS, dalam rangka memenuhi kebutuhan pelaksanaan tersebut dengan
mengaktualisasikan sebuah laporan yang berkaitan dengan tugas jabatan penulis sebagai
Pengelola Informasi Pertanahan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus, dimana pada
saat ini tanah merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Manusia beraktifitas,
bermasyarakat, dan dalam melangsungkan kehidupannya memerlukan tanah, yang hidup
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada baik di permukaan, didalam tubuh
bumi, maupun di atas permukaan bumi. Demikian besar keberadaan tanah bagi kehidupan,
sehingga tanah menjadi bagian dasar dari kebutuhan manusia.

Tanah juga merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomis
dan nilai sosial yang tinggi. Tanah tidak dapat diproduksi ataupun diperbaharui seperti
sumber daya alam yang lain yang dapat tergantikan. Perbandingan antara ketersediaan
tanah sebagai sumber daya alam yang langka disatu sisi dan pertambahan jumlah
penduduk dengan berbagai pemenuhan kebutuhannya akan tanah disisi lain, tidak mudah
dicari titik temunya. Dengan perkataan lain, akses untuk memperoleh dan memanfaatkan
tanah untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia itu belum dapat dinikmati oleh setiap
orang yang antara lain disebabkan karena perbedaan dalam akses modal.

Keberadaan tanah yang tidak seimbang dengan permintaan mengakibatkan tanah
menjadi komoditas yang tinggi dan semakin meningkat nilainya dari tahun ke tahun.
Kebutuhan manusia akan hak atas tanah memegang peranan yang sentral dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, karena hak atas tanah memberikan hak kepada
pemegangnya untuk mengusahakan tanah yang bersangkutan sesuai dengan
peruntukannya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan.

Mengingat kenyataan bahwa tanah merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui dan pentingnya tanah bagi kehidupan manusia, maka pengaturan penguasaan
tanah dipandang sangat penting, berdasarkan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar



1945 (selanjutnya disebut UUD 1945) yang menyatakan bahwa tanah dikuasai oleh negara
dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk kepentingan dan kemakmuran rakyat Indonesia.
Hubungan hukum antara negara dengan tanah, yang dalam UUD 1945 dirumuskan dengan
istilah “dikuasai” itu, ditegaskan sifatnya sebagai hubungan hukum publik oleh Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (selanjutnya
disebut UUPA) yang tercantum dalam Pasal 2.

Pasal 2 ayat (2) UUPA menyebutkan rincian kewenangan hak menguasai dari

Negara berupa kegiatan:

a. Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan dan
pemeliharaan bumi, air, dan ruang angkasa;

b. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dengan
bumi, air dan ruang angkasa;

c. Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dan
perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai bumi, air, dan ruang angkasa.

Berdasarkan hak menguasai dari Negara seperti ditegaskan dalam Pasal 2 ayat (2)

UUPA, maka menurut ketentuan dalam Pasal 4 UUPA bahwa kepada perseorangan atau

badan hukum diberikan beberapa macam hak atas tanah. Konsekuensi pengakuan negara

terhadap hak atas tanah yang dimiliki orang-orang atau badan hukum, maka negara
berkewajiban memberikan jaminan kepastian hukum terhadap hak atas tanah tersebut,
sehingga setiap orang atau badan hukum yang memiliki hak tersebut dapat
mempertahankan haknya.

Selanjutnya pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997
tentang Pendaftaran Tanah Pasal 3 yang menyebutkan tujuan pendaftaran tanah yaitu :

a. Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada pemegang hak
atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain yang terdaftar agar
dengan mudah dapat bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain yang terdaftar
agar dengan mudah dapat;

b. Untuk menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan termasuk
Pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data yang diperlukan dalam
mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah
susun yang sudah terdaftar;

c. Untuk terselenggaranya tertib administrasi pertanahan.

Pada Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 6

Tahun 2013 Tentang Pelayanan Informasi Publik di Lingkungan Badan Pertanahan
Nasional Republik Indonesia Pasal 1 dijelaskan Informasi adalah keterangan, pernyataan,
gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta
maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan dalam
berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi secara elektronik ataupun nonelektronik, dan pengertian Informasi Publik
adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu
badan publik yang berkaitan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan/atau
penyelenggara dan penyelenggaraan badan publik lainnya serta informasi lain yang
berkaitan dengan kepentingan public. Pasal 12 Ayat (1) mengenai informasi yang wajib
disediakan setiap saat salah satunya meliputi Pengadaan Barang dan Jasa secara Elektronik
dan Penghapusan Barang Milik Negara.



Pada buku “Manajemen Pelayanan Publik” yang ditulis oleh Dr. H. Zaenal
Mukarom, M.Si. dan Muhibudin Wijaya Laksana, S.Sos., M.Si. adapun pelayanan
administrasi pemerintahan atau pelayanan perizinan adalah segala bentuk jasa pelayanan
yang ada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah
di pusat, di daerah, dan di lingkungan BUMN atau BUMD, baik dalam rangka upaya
pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan
perundang-undangan, yang bentuk produk pelayanannya adalah izin atau warkat.
Contohnya yaitu pelayanan pada bidang pertanahan. Pelayanan publik sangat berkaitan
dengan upaya penyediaan barang publik atau jasa publik, dapat dipahami dengan
menggunakan taksonomi barang dan jasa yang dikemukakan Hawlett dan Ramesh, antara
lain berdasarkan derajat eksklusivitasnya (apakah suatu barang/jasa hanya dapat dinikmati
secara eksklusif oleh satu orang) dan derajat keterhabisannya (apakah satuan barang atau
jasa habis terkonsumsi atau tidak setelah terjadinya transaksi ekonomi).

Dalam buku tersebut juga dijelaskan mengenai kualitas pelayanan publik menurut
Gaspersz yang terdiri atas :

a. Sejumlah keistimewaan produk, baik keistimewaan langsung, maupun keistimewaan
atraktif yang memenuhi keinginan pelanggan dan memberikan kepuasan atas
penggunaan produk;

b. Segala sesuatu yang bebas dari kekurangan dan kerusakan.

Adapun definisi pelayanan dalam konteks pelayanan kebijakan publik, menurut
Winarsih dan Ratminto, adalah pelayana administrasi pemerintahan yang sering
dipergunakan sebagai konsepsi pelayanan perizinan dan pelayanan umum. Pelayanan
perizinan adalah pelayanan yang memenuhi kebutuhan masyarakat, juga melakukan
ketentuan peraturan perundang-undangan, yang bentuk produk pelayanannya adalah izin
atau warkat.

Berdasarkan penjelasan diatas, sebagai seorang Peserta Latsar CPNS Kementerian
ATR/BPN, maka peserta dituntut untuk dapat memilik profil sebagai SMART ASN
dengan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar BerAKHLAK. Aktualisasi nilai dasar
merupakan suatu proses untuk membuat nilai dasar BerAKHLAK menjadi aktual atau
nyata terjadi serta sesuai dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) serta visi misi dalam
organisasi di unit kerja. Upaya yang dapat dilakukan yaitu pembuatan aplikasi pembantu
pencatatan persediaan barang ATK Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus untuk
memaksimalkan proses pelayanan dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Aktualisasi
dengan judul “DIGITALISASI PENCATATAN PERSEDIAAN BARANG ATK
DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI PersediaanKu KANTOR
PERTANAHAN KABUPATEN KUDUS”.

Tujuan Organisasi

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi
dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam
RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama
lima tahun ke depan berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024
adalah :

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya
dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya :

3



“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong.”

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian ATR/BPN
dijalankan melalui 2 (dua) Misi dengan uraian sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan;

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar
Dunia.

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target yang
spesifik dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting untuk
dirumuskan dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. Penjabaran
Tujuan ke dalam Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan Paradigma Manajemen
Ruang dan Pertanahan (Land Management Paradigm).

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu: “Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 (dua) Tujuan, yaitu :

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat;
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang
Berkelanjutan.

Sedangkan Misi Kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan
Penataan Ruang yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai Tujuan:

3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya
Saing (disebut Tujuan 3).

Visi, Misi dan Tujuan berserta Sasaran Strategis dari Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional tidak dapat dilepaskan dari pelayanan publik yang
berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat
sehingga diperlukan inovasi yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat terutama dalam
pengadaan tanah bagi pembangunan untuk kepentingan umum.

Terciptanya pelayanan yang berkualitas, terpercaya dan berstandar dunia dapat
dicapai dengan Manajemen ASN yang baik dan menghasilkan Pegawai ASN yang
profesional, memiliki nilai-nilai dasar BerAKHLAK dan etika profesi, bebas dari
intervensi politik dan praktik KKN dan ditunjang dengan kemampuan Smart ASN dalam
melakukan digitalisasi dan literasi digital.

Nilai-nilai organisasi berdasarkan Keputusan Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 115/SK-0T.02/V/2020 tentang Nilai-
Nilai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah Melayani,
Profesionalisme dan Terpercaya yang diwujudkan dalam kaidah-kaidah perilaku utama
sebagai berikut:

1. Melayani
Dalam bekerja berupaya memberikan layanan berstandar dunia dengan orientasi pada
peningkatan kepercayaan dan kepuasan masyarakat serta pemangku kepentingan.
Perilaku utama melayani adalah:
a. Melayani dengan kejelasan prosedur, biaya dan ketepatan waktu;
b. Bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti serta peduli terhadap lingkungan

pelayanan.
2. Profesionalisme



Dalam bekerja mengutamakan kolaborasi, bersikap terbuka, selalu semangat dalam
menghadapi perubahan termasuk terhadap perubahan teknologi. Perilaku utama
profesionalisme adalah:

a.
b.

Bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai tambah;
Senantiasa mengembangkan diri untuk peningkatan kompetensi dan pendidikan.

3. Terpercaya
Dalam bekerja, berpikir, berkata, berprilaku dan bertindak dengan cara terbaik dan
benar, memegang teguh kode etik, amanat jabatan dan prinsip-prinsip moral. Perilaku
utama terpercaya adalah:

a.

b.

Bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan, menjaga martabat
serta tidak melakukan hal tercela;

Patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan
tanggungjawab yang diberikan.

C. Tugas dan Fungsi

Sesuai dengan Surat Keputusan Penempatan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS),

penulis ditempatkan pada Satuan Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus Subbagian
Tata Usaha dengan jabatan Pengelola Informasi Pertanahan. Tugas dan fungsi Pengelola
Informasi Pertanahan berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana
Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional adalah sebagai berikut.

a) Uraian Tugas:

l.
2.

SN

10.
11.
12.
13.

14.

Mengumpulkan bahan dan data, berita, informasi dan dokumentasi pertanahan;
Menyusun dan memilah bahan informasi pertanahan atas informasi yang
dikecualikan dan yang dapat diakses oleh masyarakat;

Menyimpan dan mendokumentasikan informasi pertanahan;

Menyediakan dan memberi pelayanan informasi kepada masyarakat;

Melakukan pemutakhiran database informasi dan dokumentasi;

Menerima dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang diajukan
oleh pengadu/pelapor pada buku register;

Mengkaji dan mengidentifikasi kewenangan Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional terhadap materi pengaduan;

Memberikan penjelasan kepada pelapor/pengadu apabila materi pengaduan yang
disampaikan bukan kewenangan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional dan menyarankan untuk menyampaikan pengaduannya
kepada instansi yang berwenang;

Mewawancarai/menanyakan materi pengaduan yang disampaikan oleh
pelapor/pengadu, apakah pengaduan tersebut pernah dilaporkan atau belum;
Melakukan konsultasi dengan pejabat berwenang untuk menentukan pengaduan
yang dapat ditindaklanjuti;

Mengarahkan dan membantu agar pengaduan disampaikan secara tertulis;
Membuat tanda terima/bukti pengaduan;

Meneruskan laporan pengaduan kepada pejabat yang berwenang sesuai dengan
jenis pengaduan; dan

Mendistribusikan dan mencatat pengaduan dan data/bukti-bukti pemilikan yang
diajukan oleh pengadu/pelapor pada buku register.
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b) Fungsi:
Melakukan pelayanan, pengadministrasian pengaduan dari masyarakat terkait
pelayanan pertanahan serta mengelola dan menyajikan data informasi pertanahan di
lingkungan Kantor Wilayah BPN dan Kantor Pertanahan.

Pasal 23 Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan mengatur bahwa Subbagian
Tata Usaha mempunyai tugas melakukan pemberian dukungan administrasi kepada
seluruh unit organisasi Kantor Pertanahan, pelaksanaan pengelolaan modernisasi
pelayanan pertanahan berbasis elektronik, dan pelaksanaan fasilitasi reformasi birokrasi
dan penanganan pengaduan di Kantor Pertanahan.

Struktur Organisasi
Berikut ini adalah struktur organisasi yang terdapat pada Satuan Kerja Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus, yang akan dijelaskan pada bagan berikut ini:



Bagan 1.1 Struktur Organisasi
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Program dan kegiatan yang sedang berjalan pada Subbagian Tata Usaha Kantor

Pertanahan Kabupaten Kudus berdasarkan DIPA dan POK Tahun 2022:

1.
2.

10.

11.

12.

Pelaksanaan layanan BMN berupa penyusunan dokumen RK BMN;

Pelaksanaan layanan hubungan masyarakat diantaranya yaitu pengelolaan
pengaduan masyarakat, pengelolaan informasi publik, serta pengelolaan kehumasan
dan pemberitaan;

Pelaksanaan layanan umum berupa pelayanan umum, pelayanan rumah tangga dan
perlengkapan;

Pelaksanaan layanan data dan informasi diantaranya yaitu pengadaan paket data
internet serta pengadaan lisensi aplikasi autocard dan office;

Pelaksanaan layanan bantuan hukum berupa advokasi;

Pelaksanaan layanan perkantoran diantaranya yaitu gaji dan tunjangan serta
operasional dan pemeliharaan kantor;

Pelaksanaan layanan sarana internal berupa pengadaan perangkat pengolah data dan
komunikasi;

Pelaksanaan layanan manajemen SDM diantaranya yaitu pengelolaan, administrasi
dan pemutakhiran data kepegawaian serta konsultasi pegawai;

Pelaksanaan layanan perencanaan dan penganggaran diantaranya yaitu evaluasi
renstra 2020-2024, penyusunan RKAKL, penyusunan TRPNBP, serta penyusunan
revisi DIPA/POK;

Pelaksanaan layanan pemantauan dan evaluasi berupa penyusunan dokumen
SAKIP;

Pelaksanaan layanan manajemen keuangan diantaranya yaitu pembinaan dan
monitoring, penyusunan juknis, serta penyusunan LK tingkat UAKPA/Satuan Kerja;
Pelaksanaan layanan reformasi kinerja berupa pembangunan ZI dalam rangka
reformasi birokrasi.



BAB 11
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Identifikasi isu dilakukan untuk menentukan dan mengetahui skala prioritas suatu

masalah yang akan diselesaikan terlebih dahulu, kemudian dirumuskan pelaksanaan,
gagasan, pemecahan masalah, dan solusi yang akan dilakukan untuk menanggulanginya
yang kemudian diuraikan menjadi tahapan kegiatan yang dapat diwujudkan secara nyata.
Adapun isu atau masalah yang terdapat di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus, meliputi:

1.

Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Berbasis Akrual Nomor
05 tentang Akuntansi Persediaan menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
persediaan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan yang
dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintah, dan barang-barang
yang dimaksudkan untuk dijual dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.

Pencatatan persediaan seharusnya dapat terlihat jelas kapan, berapa, dan siapa
yang mengambil persediaan tersebut. Namun, yang terjadi saat ini ialah jumlah barang
ATK persediaan yang keluar tidaklah sama dengan jumlah barang ATK persediaan
yang tersisa di gudang maupun pada sistem.

a) Deskripsi Isu
Kondisi akibat pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK yang
masih manual yaitu melakukan pendataan menggunakan buku besar lalu setiap
semesternya dihitung manual untuk kebutuhan update data pada sistem pusat.
Dampak dari hal ini yaitu adanya perbedaan jumlah persediaan barang
ATK pada sistem dengan realnya, serta sulit melihat kapan barang real keluar dan
siapa yang bertanggung jawab akan hal tersebut. Hal tersebut dapat membuat hal
yang tidak diinginkan apabila dilakukan pemeriksaan terhadap persediaan kantor
oleh pihak yang berwenang. Dampak lainnya yaitu map permohonan dapat
kehabisan disaat diperlukan.
b) Data/ Fakta Pendukung
Berikut merupakan data pendukung persediaan barang ATK dan
pencatatannya di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
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Gambar 2.1 Beberapa data persediaan barang Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus

Gambar 2.2 Buku permohonan map pelayanan

Dampak Apabila Isu Tidak Segera Diselesaikan
Dampak yang ditimbulkan apabila isu ini tidak segera diselesaikan yaitu :
1) Map permohonan pelayanan dapat kehabisan disaat diperlukan
2) Menghambat pelayanan dan pekerjaan apabila barang persediaan yang
berkaitan langsung dengan pelayanan / proses permohonan habis
3) Merugikan instansi apabila dilakukan pengecekan terhadap persediaan
barang kantor oleh pihak yang berwenang
4) Penumpukan permintaan persediaan barang ATK
Para Pihak yang Terlibat
Pihak-pihak yang terlibat dalam isu ini 1ialah para pemohon,
PPAT/Notaris, dan Pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
Keterkaitan dengan Agenda 3
Hubungan isu ini dengan mata pelatihan Manajemen ASN dan SMART
ASN yaitu tidak maksimalnya penilaian kinerja ASN dimana hasil pekerjaan
kurang valid dikarenakan sering terjadi human error dan data tidak tercatat secara
digital. Dalam hal ini juga belum diterapkannya transformasi digital pada
pencatatan persediaan, sedangkan di era saat ini transformasi digital dianggap
sangat diperlukan.

Belum optimalnya penggunaan media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus
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Media sosial dapat dipahami sebagai suatu platform digital yang menyediakan
fasilitas untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya. Beberapa aktivitas
yang dapat dilakukan di media sosial, misalnya yaitu melakukan komunikasi atau
interaksi hingga memberikan informasi atau konten berupa tulisan, foto dan video.
Berbagai informasi dalam konten yang dibagikan tersebut dapat terbuka untuk semua
pengguna selama 24 jam penuh. Fungsi media sosial sendiri yaitu sebagai media
komunikasi, branding (personal / instansi), tempat usaha, marketing, dan masih
banyak lagi.

Dari pernyataan diatas, seharusnya media sosial digunakan untuk menyebarkan
informasi yang berguna bagi masyarakat dan orang banyak selaku platform resmi
instansi pemerintahan. Namun, pada nyatanya belum terdapat beberapa informasi
yang diperlukan masyarakat. Salah satunya yaitu belum ada informasi terkait SOP
pelayanan di media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus dimana hal tersebut
ada di Lampiran 2 PERKBPN Nomor 1 Tahun 2010.

a) Deskripsi Isu

Kondisi akibat belum optimalnya penggunaan media sosial yaitu
masyarakat harus menanyakan melalui media sosial Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus atau langsung mengunjungi loket pelayanan terkait informasi
yang belum dicantumkan pada media sosial Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus.

Dampak dari hal ini yaitu banyak masyarakat yang diantaranya tidak
mempunyai waktu untuk mengunjungi loket pelayanan langsung dan segera
membutuhkan jawaban merasa kesulitan. Karena apabila menghubungi melalui
media sosial maupun Halo Kakan, membutuhkan beberapa waktu hingga
mendapatkan respon.

b) Data/ Fakta Pendukung

Berikut merupakan data pendukung berupa profil media sosial instagram

Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.

"\
®)
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Gambar 2.3 Profil Instagram @kantahkabkudus

c¢) Dampak Apabila Isu Tidak Segera Diselesaikan
Dampak yang ditimbulkan apabila isu ini tidak segera diselesaikan yaitu :
1) Beberapa informasi penting terkait pelayanan di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus tidak diketahui oleh masyarakat
2) Memberi celah untuk dapat terjadi pungli
3) Masyarakat semakin menilai buruk kepada Badan Pertanahan Nasional
karena dianggap tidak ada transparansi
4) Proses pelayanan bisa tidak sesuai SOP dikarenakan informasi SOP
pelayanan tidak ada di media sosial
d) Para Pihak yang Terlibat
Pihak-pihak yang terlibat dalam isu ini yaitu para pemohon / masyarakat
dan Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
e) Keterkaitan dengan Agenda 3
Hubungan isu ini dengan mata pelatihan Manajemen ASN dan SMART
ASN yaitu tidak maksimalnya penilaian kinerja ASN dimana hasil pekerjaan
tidak memenuhi SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) dan kurang disiplinnya pegawai
dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Dalam hal ini juga belum
memaksimalkan literasi digital, dimana media sosial menjadi salah kunci di era
digital ini.
Belum optimalnya penginformasian terkait loket prioritas di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus

Loket Prioritas Pelayanan Pertanahan merupakan loket yang dikhususkan untuk
pemilik tanah yang mengajukan pelayanan pertanahan secara langsung tanpa melalui
kuasa. Loket prioritas dijelaskan pada Pengantar Surat Edaran Menteri Agraria dan
Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional Nomor 14/SE-HK.02/VII/2022 tentang
Loket Prioritas Pelayanan Pertanahan dan Program Pelayanan Tanah Akhir Pekan
(PELATARAN)

Ketika pemohon datang ke Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus, seharusnya
dapat ditemukan informasi terkait loket prioritas, walaupun sudah ada karpet merah
dan tulisan “Loket Prioritas” pada salah satu loket, namun belum ada informasi tertulis
yang dapat dibaca pemohon langsung terkait apa itu loket prioritas.

a) Deskripsi Isu
Kondisi akibat belum optimalnya penginformasian terkait loket prioritas
yaitu pemohon melihat informasi tersebut dari media sosial Kantor Pertanahan
Kabupeten Kudus. Dampak dari hal ini yaitu bagi pemohon yang tidak memiliki
media sosial dan mengurus sendiri ke loket pelayanan tanpa bertanya terakit loket
prioritas, maka pemohon tidak akan mengetahui layanan tersebut.
b) Data/ Fakta Pendukung
Berikut merupakan data pendukung berupa leaflet yang ada di loket
pelayanan Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.

12



Gambar 2.4 Leaflet di loket pelayanan Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

c) Dampak Apabila Isu Tidak Segera Diselesaikan
Dampak yang ditimbulkan apabila isu ini tidak segera diselesaikan yaitu :
1) Program Loket Prioritas tidak berjalan secara optimal
2) Masyarakat yang memiliki kebutuhan khusus (penyandang disabilitas), ibu
hamil, ataupun lansia yang tidak mengetahui loket prioritas membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mengantri
3) Terjadi kesenjangan sosial bagi masyarakat yang kurang mampu sehingga
tidak mempunyai alat / device untuk melihat informasi melalui
handphone/gadget lainnya
4) Informasi terkait loket prioritas tidak merata
d) Para Pihak yang Terlibat
Pihak-pihak yang terlibat dalam isu ini yaitu para pemohon / masyarakat,
notaris/PPAT dan Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
e) Keterkaitan dengan Agenda 3
Hubungan isu ini dengan mata pelatthan Manajemen ASN dan SMART
ASN yaitu ASN dapat tidak memenuhi SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) dan
memengaruhi penilaian kerja ASN. Hal ini dikarenakan bagi Pengelola Informasi
Pertanahan, proses desain dan menjadi produk nyata berupa informasi kepada
masyarakat merupakan salah satu indeks SKP. Dalam hal membuat desain ini
merupakan salah satu contoh transformasi digital.

B. Pemilihan Isu
Setelah memahami berbagai isu kritikal yang dikemukakan diatas, maka
selanjutnya perlu dilakukan analisis untuk bagaimana memahami isu tersebut secara utuh
dan kemudian dengan menggunakan kemampuan berpikir konseptual dicarikan alternatif
jalan keluar pemecahan isu. Untuk itu di dalam proses penetapan isu yang berkualitas atau
dengan kata lain isu yang bersifat aktual, Penulis menggunakan kemampuan berpikir
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kiritis yang ditandai dengan penggunaan alat bantu penetapan kriteria kualitas isu. Alat
bantu penetapan kriteria isu menggunakan teknik tapisan USG dari mulai sangat USG atau
tidak sangat USG.

Metode USG, (Urgency, Seriousness, Growth) adalah salah satu alat untuk
menyusun urutan prioritas isu yang harus diselesaikan. Caranya dengan menentukan
tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan menentukan skala nilai 1 — 5.
Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu prioritas. Untuk lebih jelasnya,
pengertian urgency, seriousness, dan growth dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator teknis tapis USG

No. Komponen Keterangan
1. | Urgency Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis
dan ditindaklanjuti
2. | Seriousness Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan
dengan akibat yang akan ditimbulkan
3. | Growth Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu

tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya

Tabel 2.2 Interval penentuan prioritas

Skor Urgency (U) Seriousness (S) Growth (G)
5 Sangat Mendesak Sangat Mendesak Sangat Mendesak
4 Mendesak Mendesak Mendesak
3 Cukup Mendesak Cukup Mendesak Cukup Mendesak
2 Kurang Mendesak Kurang Mendesak Kurang Mendesak
1 Tidak Mendesak Tidak Mendesak Tidak Mendesak

Dalam pemberian nilai pada isu-isu yang telah dijelaskan diatas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Metode USG

Kriteria Skor

No. Isu G S G USG

Peringkat

1. | Pelaksanaan  pencatatan  persediaan
barang ATK masih manual pada Kantor 5151 4 14 I
Pertanahan Kabupaten Kudus

2. | Belum optimalnya penggunaan media
sosial pada  Kantor  Pertanahan
Kabupaten Kudus
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3. | Belum optimalnya penginformasian
terkait loket prioritas di Kantor | 3 | 3 | o 8 I
Pertanahan Kabupaten Kudus

Dari tabel diatas dapat dianalisa berdasarkan urutan skala penilaian nya, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Merupakan isu yang paling prioritas yang harus segera diselesaikan karena isu ini
berkaitan dengan proses pelayanan pertanahan bagi masyarakat dan ketertiban
administrasi dalam mengelola persediaan barang ATK milik Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus;

2) Belum optimalnya penggunaan media sosial pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
Merupakan isu yang penting untuk ditindaklanjuti tetapi pada isu ini beberapa
informasi penting lainnya terkait pelayanan di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
sudah tersedia sehingga tidak begitu mendesak untuk diselesaikan;

3) Belum optimalnya penginformasian terkait loket prioritas di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
Merupakan isu yang tidak begitu mendesak dan serius untuk ditindaklanjuti sehingga
kemungkinan terburuknya sangat kecil sekali, informasi yang belum tersedia berada
di loket pelayanan sedangkan di halaman parkiran sudah terdapat spanduk MMT loket
prioritas.

Berdasarkan analisis USG maka core issue yang dipakai adalah ‘“Pelaksanaan
pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus”. Karena menurut urgensi, dampak, dan juga potensi jika tidak ditangani akan
menyebabkan masalah akan ketersedian informasi persediaan barang ATK yang
dibutuhkan dari tahun ke tahun. Setelah core issue terpilih, selanjutnya adalah melakukan
analisis untuk mengetahui akar masalah atau mencari kemungkinan apa saja
yangmenyebabkan isu tersebut dapat terjadi.

Penentuan Gagasan Pemecah Isu

Untuk mengetahui akar masalah atau penyebab dari “Pelaksanaan pencatatan
persediaan barang ATK masih manual pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus”,
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis Fishbone. Metode Fishbone juga
bertujuan untuk mencari semua unsur penyebab yang diduga dapat menimbulkan masalah,
diagram ini disebut juga diagram tulang ikan di mana kepala ikan menggambarkan
akibat/permasalahan dan tulang-tulang menggambarkan penyebab-penyebab terjadinya
masalah. Fishbone diagram lebih menekankan pada hubungan sebab akibat, sehingga
seringkali juga disebut sebagai Cause-and-Effect diagram. Berikut analisis Fishbone:
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Gambar 2.5 Metode Fishbone

Dari hasil analisis isu tersebut, maka didapatkan beberapa penyebab dimana dapat
diselesaikan dengan beberapa gagasan kreatifnya sebagai berikut:

Tabel 2.4 Penyebab dan gagasan kreatif

Penyebab Gagasan Kreatif
1. i i . .
Serv.er tl.dak memada1‘ Pengadaan device serta pemeliharaan
2. Device tidak memadai . .
- . server dan internet dan di tahun 2023
3. Internet tidak memadai
4. Prosedur permintaan barang ATK Digitalisasi pencatatan persediaan barang
salah ATK dengan menggunakan aplikasi
5. Penumpukan permintaan barang ATK | PersediaanKu Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
6. Pegawai kurang paham teknologi Pelatihan dan peningkatan SDM dalam
bidang teknologi

Setelah dilakukan analisis isu menggunakan metode Fishbone, langkah selanjutnya
adalah penentuan gagasan yang akan digunakan sebagai kegiatan Aktualisasi, dilakukan
dengan menggunakan metode tapisan Mc Namara dengan memperhatikan efektivitas,
efisiensi, dan kemudahan dalam pelaksanaannya. Secara detail, gagasan-gagasan yang
akan dipilih dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.5 Pemilihan Gagasan Isu dengan Metode Mc. Namara

No. Gagasan Kreatif Efektifitas Efisiensi Kemudahan Total
1. | Digitalisasi pencatatan persediaan barang 5 5 3 13
ATK dengan menggunakan aplikasi
PersediaanKu Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
2. | Pengadaan device serta pemeliharaan 3 3 3 9
server dan internet dan di tahun 2023
3. | Pelatihan dan peningkatan SDM dalam 4 2 4 10

bidang teknologi

Keterangan Skala 1-5 (5=Sangat Besar, 4=Besar, 3=Sedang, 2=Kecil, 1=Sangat Kecil)

Berdasarkan analisis menggunakan Mc. Namara pada Tabel 2.4, didapatkan
gagasan yang dinilai cukup efektif dan efisien dilakukan sebagai kegiatan aktualisasi,
yakni “Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi
PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus”. Gagasan ini dipilih karena dinilai
lebih efektif, efisien, dan relatif mudah untuk dilakukan. Keefektifan gagasan ini dilihat
dari hasil rekapan persediaan barang ATK pada sistem pusat lebih valid dan aktual.
Apabila dilihat dari efisiensinya, gagasan ini memiliki tingkat efisiensi yang paling tinggi
dibandingkan dua gagasan lainnya karena gagasan ini membuat pekerjaan tidak lagi harus
dilakukan secara berulang oleh manusia namun sudah by system. Dari segi kemudahan
sendiri masih relatif mudah dikarenakan penulis sendiri merupakan seorang programmer
namun disisi lain hanya satu-satunya programmer di Kantor Pertanahan Kabupaten

Kudus.
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecah Isu

Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk

RANCANGAN AKTUALISASI

Mendukung Terwujudnya Smart Governance

Subbagian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
1. Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor Pertanahan Kabupaten

Kudus;

2. Belum optimalnya penggunaan media sosial pada Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus;
3. Belum optimalnya penginformasian terkait loket prioritas di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
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Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor Pertanahan Kabupaten

Kudus

Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi PersediaanKu Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus

Tabel 2.6 Matriks Rancangan Aktualisasi

. . . Keterkaitan Substansi Kontribusi terhadap Penguatan Nilai
Az i Tahapan Kegiatan SOnIUE e Mata Pelatihan Visi-Misi Organisasi Organisasi
@) 2 3) 4 ) (6) (@)
1. | Mengumpulkan data | 1) Berkonsultasi dengan | 1) Draft informasi | Berorientasi Pelayanan. | Dengan Kegiatan
dan informasi terkait Mentor metode Berkonsultasi dengan | mengumpulkan mengumpulkan
proses pencatatan pencatatan Mentor untuk | infromasi informasi terkait
persediaan  barang persediaan mendapatkan arahan | terkait proses pencatatan | proses pencatatan
ATK barang ATK | dengan ramah dan sopan. | persediaan barang ATK | persediaan  barang
Kantor maka akan ATK ini memperkuat
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2) Berdiskusi dengan
pegawai yang bertugas
mengelola persediaan
barang ATK

Pertanahan
Kabupaten
Kudus

2) Dokumentasi
hasil kegiatan

Akuntabel. Pembahasan
dilakukan dengan cermat,
bertanggung jawab,
efektif, dan efisien
bersama dengan Mentor
dalam  mengumpulkan
data dan informasi terkait
kendala yang dihadapi

dalam pencatatan
persediaan.
Kompeten. Melakukan

konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

Berorientasi Pelayanan.
Berdiskusi dengan rekan
kerja dengan ramah dan
sopan.

Kompeten. Rekan kerja
membantu saya belajar
dalam mengelola
persediaan barang ATK.

Harmonis. Membangun
komunikasi dengan rekan
kerja dan menghargai

berkontribusi

terhadap
penyelenggaraan
pelayanan sehingga
Terwujudnya Penataan
Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju
yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan
Gotong Royong"'.

dan

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan
terpercaya

terwujudnya nilai
organisasi:
Melayani, bersikap
sopan, ramabh,
cermat, dan teliti
serta peduli terhadap
lingkungan
pelayanan guna
memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Profesional,
berdiskusi ~ dengan
pegawai merupakan
bentuk bekerja

sama, bekerja cerdas
yang dapat

memberikan nilai
tambah serta bentuk
dari peningkatan
kompetensi.

Terpercaya, bekerja
dengan  integritas,
dapat dipercaya dan
diandalkan, menjaga
martabat serta tidak
melakukan hal
tercela.
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saran dan  pendapat
apapun latar belakangnya.

Kolaboratif.
Memberikan kesempatan
bagi pegawai lain untuk
berkontribusi dalam
proses pembuatan sistem
pembantu pencatatan
persediaan barang ATK.

3) Mempelajari  peraturan
dan metode yang sesuai
dengan SOP

Berorientasi Pelayanan.
Memahami dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat dengan
pelayanan prima sesuai
SOP.

Akuntabel. Proses
pencatatan persediaan
dilakukan dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin,
berintegritas tinggi sesuai
SOP.

Kompeten.  Pekerjaan
yang sudah sesuai SOP
maka akan didapatkan
hasil kerja dengan
kualitas terbaik /
pelayanan prima.
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4) Menganalisis terkait
proses pencatatan
persediaan barang ATK

Loyal. Dilakukan dengan
memegang teguh SOP
resmi yang berlaku sesuai
dengan peraturan
perundang-undangan.

Adaptif. Berinovasi
dengan  perkembangan
zaman dan bertindak
proaktif namun tetap

berlandaskan SOP.

Berorientasi Pelayanan.
Dengan menganalisis
guna melakukan
perbaikan tiada henti
untuk memenuhi

kebutuhan = masyarakat
serta cerminan dari ASN
yang dapat diandalkan.

Akuntabel. Melakukan
analisis dengan cermat
dan berintegritas.

Kompeten. Menganalisis
merupakan bentuk dari
meningkatkan

kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu  berubah  serta
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5) Melaporkan hasil analisis
kepada Mentor

melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Loyal. Melakukan
analisis sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Adaptif. Menganalisis
juga merupakan bentuk
tindakan proaktif
ditengah perkembangan
zaman saat ini.

Berorientasi Pelayanan.
Melaporkan hasil analisis
kepada Mentor untuk
mendapatkan arahan
dengan ramah dan sopan.
Akuntabel. Bertanggung
jawab dalam
melaksanakan tugas
sesuai dengan arahan
Mentor.

Kompeten. Melaporkan
hasil analisis dengan
kualitas terbaik.

Loyal. Pelaporan hasil
analisis kepada Mentor
sebagai wujud




23

6) Menambahkan saran dari

pengabdian kepada atasan
selaku Mentor.

Berorientasi Pelayanan.

hasil laporan terhadap Melakukan perbaikan
Mentor tiada henti.
Akuntabel. Melakukan
perbaikan dengan jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin  dan
berintegritas.
Kompeten. Melakukan
perbaikan dengan kualitas
terbaik.
Loyal. Berdedikasi dalam
melaksanakan semua
kegiatan  dan  sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.
Adaptif. Cepat
melakukan perbaikan
terhadap perubahan hasil
analisis.
Pembuatan  sistem | 1) Melakukan analisis | 1) Analisis sistem | Berorientasi Pelayanan. | Kegiatan ini Pembuatan  sistem
pembantu pencatatan kebutuhan sistem 2) Database Dengan menganalisis | dilakukan untuk pembantu pencatatan
persediaan  barang 3) Sistem pembantu | kebutuhan sistem | menghasilkan sistem | persediaan  barang
ATK pencatatan merupakan bentuk | pembantu pencatatan | ATK ini akan
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persediaan

barang ATK
4) Dokumentasi

kegiatan

tiada henti
guna memenuhi
kebutuhan  masyarakat
serta cerminan dari ASN
yang dapat diandalkan.

perbaikan

Akuntabel. Melakukan
analisis kebutuhan sistem
dengan  cermat  dan
berintegritas.

Kompeten. Menganalisis
kebutuhan sistem
merupakan bentuk dari
meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan yang
selalu  berubah  serta
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis.
pendapat
dalam

Menghargai
rekan  kerja
berdiskusi
mengenai kebutuhan
sistem dan  menjaga
lingkungan kerja tetap
kondusif.

Loyal. Melakukan
analisis sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

persediaan barang ATK
sehingga tidak
menghambat proses
pelayanan  pertanahan
dan memaksimalkan
hasil ~ kinerja  serta
menghasilkan pelayanan
prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan visi
kementerian

ATR/BPN yaitu
Terwujudnya

Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju

yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan

Gotong Royong".

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan

memperkuat
terwujudnya nilai
organisasi

Melayani,
pembuatan  sistem
pembantu pencatatan
persediaan  barang
ATK merupakan
sikap peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja
sama, bekerja cerdas,

tuntas dan
memberikan nilai
tambabh.
Terpercaya,
membuat sistem
pembantu pencatatan
persediaan barag
merupakan  bentuk
bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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2) Menyiapkan requirement
document / data yang
dibutuhkan

Kolaboratif.
Memberikan kesempatan
rekan kerja untuk
berkontribusi aktif dalam
menentukan  kebutuhan
sistem.

Berorientasi Pelayanan.
Proses menyiapkan data
dilakukan dengan cekatan
dan dapat diandalkan
untuk segera bermanfaat
memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel. Menyiapkan
data dengan  jujur,

bertanggung jawab,
cermat, disiplin,
berintegritas tinggi dan
menggunakan barang

milik negara dengan
efektif dan efisien.

Kompeten. Mendapatkan
data yang aktual, valid,
dan kualitas terbaik.

Loyal. Menjaga data
yang tidak boleh
disebarluaskan dan

Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan
terpercaya.
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3) Membuat desain sistem

mendapatkan data yang
sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

Berorientasi Pelayanan.
Membuat desain yang
mudah dipahami dan

dioperasikan guna
memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Akuntabel.
Melaksanakan tugas

dengan konsisten, cermat,
dan disiplin.

Kompeten.
Meningkatkan
kompetensi diri dengan
membuat desain sistem
yang user friendly dan
melakukan tugas dengan
kualitas terbaik.

Loyal. Berdedikasi dan
mengutamakan
kepentingan Bangsa dan
Negara.

Adaptif. Berinovasi dan
berkreativitas dengan
desain sistem.
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4) Melakukan pemrograman
sistem

Berorientasi Pelayanan.

Melaksanakan
pemrograman sistem
dengan cekatan dan dapat
diandalkan serta
melakukan perbaikan
tiada henti sesuai
kebutuhan.

Akuntabel.
Melaksanakan
pemrograman sistem
dengan bertanggung
jawab, cermat, disiplin
dan bertanggung jawab.
Kompeten.
Meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
pemrograman sistem

sesuai dengan kebutuhan
dan dengan hasil kualitas
terbaik.

Loyal. Pemrograman
sistem didasarkan pada
peraturan yang berlaku.

Melakukan hosting
domain sistem

1) Melakukan survei harga
dan kesesuaian dengan

1) Sistem pembantu
pencatatan

Akuntabel. Dengan
survei  harga  maka

Kegiatan ini

Sistem
pencatatan

pembantu
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kebutuhan terkait hosting

domain sistem

2) Berkonsultasi
Mentor

dengan

persediaan
barang

ATK

sudah dihosting

domain

dapat online
2) Dokumentasi

kegiatan

dan

penggunaan anggaran
sesuai, efektif,  dan
efisien.

Kompeten. Survei harga
dan kesesuaian hosting
domain guna
mendapatkan hasil kerja
terbaik.

Loyal. Melakukan survei
dan pelaporan sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.

Kolaboratif. Berdiskusi
dan mendapatkan
informasi terkait hosting
domain  dari  teman
instansi lain yang bekerja
pada bidang komputer /
informatika.

Berorientasi Pelayanan.

Berkonsultasi dengan
Mentor untuk
mendapatkan arahan

dengan ramah dan sopan.

Akuntabel. Pembahasan
dilakukan dengan cermat,
bertanggung jawab,

dilakukan
membuat sistem
pembantu pencatatan
persediaan barang ATK
dapat diakses secara
online sehingga tidak
menghambat proses
pelayanan  pertanahan
dan memaksimalkan
hasil  kinerja  serta
menghasilkan pelayanan
prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan visi
kementerian

ATR/BPN yaitu
Terwujudnya

Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju

yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan

Gotong Royong"'.

untuk

persediaan yang
sudah dapat diakses
secara online ini akan
memperkuat
terwujudnya
organisasi:

nilai

Melayani,
menyediakan sistem
pembantu pencatatan

persediaan  barang
secara online
merupakan sikap
peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja
sama, bekerja cerdas,

tuntas dan
memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya,

menyediakan sistem
pembantu pencatatan
persediaan barang
ATK secara online
merupakan bentuk
bekerja dengan
integritas, dapat
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3) Berkonsultasi dengan

Bendahara kantor terkait
biaya hosting domain
sistem

efektif, dan efisien
bersama dengan Mentor
dalam menentukan
hosting domain sistem
yang sesuai.

Kompeten. Melakukan
konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

Berorientasi Pelayanan.
Pembahasan terkait biaya
hosting domain tetap
harus  sesuai  dengan
kebutuhan masyarkat dan
solutif serta dilakukan
dengan ramah dan sopan.

Akuntabel.  Penentuan
harga disesuaikan dengan
kebutuhan dan
menggunakan kekayaan
negara dengan efektif dan
efisien, serta bertanggung
jawab dan berintegritas

tinggi.

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan
terpercaya.

dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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4) Melakukan
domain sistem

hosting

Harmonis. Menghargai
pendapat Bendahara
dalam konsultasi dan
berdiskusi serta menjaga
lingkungan kerja tetap
kondusif.

Loyal. Pembahasan harga
sesuai dengan anggaran
serta  peraturan  yang
berlaku.

Berorientasi Pelayanan.
Sistem  sudah  dapat
diakses online sehingga
mempersingkat ~ waktu
permohonan persediaan
barang ATK dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat.
Akuntabel.
Menggunakan kekayaan
negara berupa hosting
domain dengan efektif
dan efisien.

Kompeten.
Meningkatkan
kompetensi diri dengan
menjawab tantangan
hosting  sistem  yang
berbeda dari sebelumnya
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serta menghasilkan
kinerja terbaik.

Loyal. Menjaga nama
baik instansi dan negara
dengan menggunakan
sistem  sebaik-baiknya

dikarenakan sistem sudah
tersedia secara online.
Adaptif. Jawaban nyata
di era digital ini dimana
proses pencatatan
persediaan barang ATK
dilakukan secara online /
by system.

Kolaboratif. Bekerja
sama dengan perusahaan

hosting domain yang
digunakan.
Melakukan uji coba | 1) Berkonsultasi dengan | 1) Sistem pembantu | Berorientasi Pelayanan. | Kegiatan uji coba sistem | Proses  uji  coba
sistem Mentor pencatatan Berkonsultasi dengan | pembantu pencatatan | sistem pembantu
persediaan Mentor untuk | persediaan barang ATK | pencatatan
barang ATK | mendapatkan arahan | in1  dilakukan  untuk | persediaan barang ini
terbaru dengan ramah dan sopan. | menghasilkan sistem | akan ~ memperkuat
2) Laporan hasil uji | Akuntabel. Pembahasan | yang terbaik dan sesuai | terwujudnya nilai
coba dilakukan dengan cermat, | dengan kebutuhan | organisasi:
3) Dokumentasi bertanggung jawab, | sehingga tidak
kegiatan efektif, dan  efisien | menghambat proses | Melayani,
bersama dengan Mentor | pelayanan  pertanahan | melakukan uji coba
dalam menentukan | dan memaksimalkan | sistem pembantu
pegawai yang diberikan | hasil ~ kinerja  serta | pencatatan
tugas dalam melakukan | menghasilkan pelayanan | persediaan  barang
uji coba sistem. ATK merupakan
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Kompeten. Melakukan
konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

2) Berdiskusi dengan
pegawai yang ditunjuk
untuk uji coba sistem

Berorientasi Pelayanan.
Berdiskusi dengan
pegawai selalu ramah dan
sopan.

Akuntabel.
Melaksanakan uji coba
sistem  dengan  jujur,
bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi.
Kompeten.
Melaksanakan uji coba
sistem dengan kualitas
terbaik.

Harmonis. Melakukan
diskusi dan uji coba
sistem  dengan tetap
menjaga lingkungan kerja
yang kondusif.

Loyal. Diskusi terkait uji
coba sistem yang sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.

Kolaboratif. Dengan
berdiskusi dan uji coba
oleh beberapa pegawai

prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan visi
kementerian
ATR/BPN yaitu
Terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju
yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan

sikap peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja
sama, bekerja cerdas,
tuntas dan
memberikan nilai
tambah.

Terpercaya,
melakukan uji coba
sistem pembantu
pencatatan
persediaan barang
ATK merupakan
bentuk bekerja
dengan integritas,
dapat dipercaya, dan
dapat diandalkan.




33

3) Melaporkan hasil uji coba
sistem kepada Mentor

maka semakin banyak
yang berkontribusi dalam
pembuatan sistem ini.

4) Melakukan perbaikan
sistem sesuai dengan
kebutuhan ketika diuji
coba

Berorientasi Pelayanan.
Melaporkan hasil uji coba
sistem kepada Mentor
untuk mendapatkan
arahan dengan ramah dan
sopan.

Akuntabel. Bertanggung
jawab dalam
melaksanakan tugas
sesuai dengan arahan
Mentor.

Kompeten. Melaporkan
hasil wuji coba sistem
dengan hasil kualitas
terbaik.

Loyal. Pelaporan hasil uji
coba sistem  kepada
Mentor sebagai wujud
pengabdian kepada atasan
selaku Mentor.

Berorientasi Pelayanan.
Melakukan perbaikan
tiada  henti  terhadap

sistem untuk
menyesuaikan dan
memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel. Melakukan
perbaikan sistem dengan

terpercaya.
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jujur, bertanggung jawab,

cermat, disiplin  dan
berintegritas.
Kompeten. Melakukan

perbaikan sistem dengan
kualitas terbaik.

Loyal. Berdedikasi dalam
melaksanakan semua
kegiatan dan  sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.

Adaptif. Cepat
melakukan perbaikan
pada sistem dan terus
berinovasi sesuai dengan
kebutuhan.

Membuat buku | 1) Mendokumentasikan 1) Buku panduan | Akuntabel. Sebagai bukti | Kegiatan membuat buku | Pembuatan buku
panduan sistem pengoperasian sistem sistem pembantu | nyata dan transparan | panduan sistem | panduan sistem ini
pencatatan dalam pengoperasian | dilakukan untuk | akan ~ memperkuat
persediaan sistem pembantu | membantu pegawai | terwujudnya nilai
barang ATK pencatatan ~ persediaan | dalam mengoperasikan | organisasi:
2) Dokumentasi barang ATK. sistem sehingga tidak
kegiatan Kompeten. Membantu | menghambat proses | Melayani, membuat
pengguna sistem / rekan | pelayanan  pertanahan | buku panduan sistem
kerja dalam | dan memaksimalkan | merupakan sikap
mengoperasikan  sistem | hasil ~ kinerja  serta | peduli terhadap
dengan lebih jelas. menghasilkan pelayanan | lingkungan
Harmonis. Dalam | prima. Hal tersebut | pelayanan.
melakukan dokumantasi | sebagai wujud kontribusi
pengoperasian sistem | mewujudkan visi Profesional, bekerja
tetap menjaga lingkungan | kementerian sama, bekerja cerdas,
kerja yang kondusif. | ATR/BPN yaitu tuntas dan
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2) Membuat narasi

buku

panduan yang mudah

dipahami

Dalam artian pekerjaan

utama tetap tidak
terbengkalai.
Loyal.

Pendokumentasian sistem
dilakukan sesuai dengan
peraturan yang berlaku
dan menjaga nama baik
instansi serta negara serta
menjaga rahasia data
yang tidak boleh
disebarluaskan.

Adaptif. Bertindak
proaktif dalam
mendokumentasikan
pengoperasian sistem.

Berorientasi Pelayanan.
Memahami  kebutuhan
pengguna dengan kalimat
yang mudah dipahami.
Akuntabel. Membuat
narasi yang cermat, jujur,
bertanggung jawab, dan
dapat dipercaya.
Kompeten. Membuat
narasi  yang  mudah
dipelajari pengguna dan
melakukan kegiatan
dengan kualitas terbaik.
Loyal. Pembuatan narasi
dilakukan  berdasarkan

Terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju
yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan
terpercaya.

memberikan nilai
tambah.

Terpercaya,
membuat buku
panduan sistem
merupakan bentuk
bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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3) Berkonsultasi
Mentor

dengan

peraturan yang berlaku
serta menjaga nama baik
instansi dan negara.
Adaptif. Cepat
menyesuaikan perubahan
narasi sesuai  dengan
kebutuhan dan
penggunaan yang tepat.
Kolaboratif. Dalam
proses pembuatan narasi
buku panduan sistem ini
dibantu oleh rekan kerja
untuk menemukan
kalimat yang baik dan
mudah dipahami.

Berorientasi Pelayanan.

Berkonsultasi dengan
Mentor untuk
mendapatkan arahan

dengan ramah dan sopan.
Akuntabel. Bertanggung
jawab dalam
melaksanakan tugas
membuat buku panduan
sistem sesuai dengan
arahan Mentor.

Kompeten. Melakukan
konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Pelaporan hasil
buku panduan sistem
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4) Perbaikan pada buku

panduan sistem sesuai
dengan arahan Mentor

kepada Mentor sebagai
wujud pengabdian kepada
atasan selaku Mentor.

Berorientasi Pelayanan.
Perbaikan pada buku
panduan merupakan
bentuk perbaikan tiada
henti.

Akuntabel. Melakukan
perbaikan buku panduan
sistem  dengan  jujur,

bertanggung jawab,
cermat, disiplin  dan
berintegritas.

Kompeten. Melakukan
perbaikan buku panduan
sistem dengan kualitas
terbaik.

Loyal. Berdedikasi dalam
melaksanakan semua
kegiatan  dan  sesuai
dengan peraturan yang
berlaku.

Adaptif. Cepat
melakukan perbaikan
terhadap perubahan buku
panduan sistem.
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Sosialisasi dan
mendistribusikan

buku panduan sistem
serta  memberikan
akses pengguna

terhadap sistem

1) Berkoordinasi dengan

Mentor

2) Memberikan akses
pengguna sistem terhadap
setiap perwakilan seksi

1) Daftar hadir
2) Dokumentasi
kegiatan

Berorientasi Pelayanan.

Berkoordinasi dengan
Mentor untuk
mendapatkan arahan

dengan ramah dan sopan.
Akuntabel. Koordinasi
dilakukan dengan cermat,
bertanggung jawab,
efektif, dan efisien
bersama dengan Mentor
dalam menentukan
pegawai  yang  akan
diberikan buku panduan

sistem dan akses
pengguna terhadap
sistem.

Kompeten. Melakukan

konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

Berorientasi Pelayanan.
Dengan pemberian akses
pengguna terhadap sistem
kepada tidak hanya satu
orang maka wujud ASN
cekatan dalam bekerja
dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Kegiatan sosialisasi dan
mendistribusikan  buku
panduan sistem serta
memberikan akses
pengguna terhadap
sistem dilakukan agar
proses pencatatan
persediaan barang ATK
berjalan lebih efektif dan
efisien sehingga tidak
menghambat proses
pelayanan  pertanahan
dan memaksimalkan
hasil ~ kinerja  serta
menghasilkan pelayanan
prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan visi
kementerian

ATR/BPN yaitu
Terwujudnya

Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju

Sosialisasi dan
pendistribusian buku
panduan sistem serta

memberikan  akses
pengguna terhadap
sistem  ini  akan
memperkuat
terwujudnya nilai
organisasi:
Melayani,
mendistribusikan
buku panduan sistem
dan memberikan
akses pengguna
terhadap sistem
merupakan sikap
peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja
sama, bekerja cerdas,

tuntas dan
memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya,
mendistribusikan

buku panduan sistem
dan memberikan
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Akuntabel.
Menggunakan akses
pengguna dengan

bertanggung jawab, jujur,
cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi.

Loyal. Berdedikasi dan

menjaga rahasia jabatan
dan Negara.

Adaptif. Bertindak
proaktif.

Kolaboratif. Bekerja
sama dalam

meningkatkan pencatatan
persediaan barang ATK
yang lebih baik.

yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan
Gotong Royong".

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan

akses pengguna
terhadap sistem
merupakan bentuk
bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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3) Sosialisasi dan

mendistribusikan  buku
panduan sistem kepada
pegawai

Akuntabel.
Menggunakan kekayaan
negara berupa hasil cetak
buku panduan dengan
efektif dan efisien.
Kompeten. Membantu
pengguna sistem belajar
pengoperasian sistem.

Harmonis. @ Menolong
teman  yang  butuh
bantuan dan menjaga

lingkungan kerja tetap
kondusif.

Loyal. Sosialisasi dan
pembagian buku panduan
sistem didasarkan pada
arahan Mentor.

terpercaya.

Pelaporan
aktualisasi

hasil

1) Berkonsultasi

dengan
Mentor

1) Laporan
Aktualisasi

2) Dokumentasi
kegiatan

Berorientasi Pelayanan.

Berkonsultasi dengan
Mentor untuk
mendapatkan arahan

dengan ramah dan sopan.
Akuntabel. Konsultasi
dilakukan dengan cermat,

Pembuatan laporan hasil
aktualisasi  merupakan
bukti dari kebenaran
bahwa kegiatan
aktualisasi berjalan

sesuai dengan pelaporan.

Pembuatan  laporan
hasil aktualisasi ini
akan  memperkuat
terwujudnya nilai
organisasi:
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bertanggung jawab,
efektif, dan efisien
bersama dengan Mentor.
Kompeten. Melakukan
konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

2) Penyusunan
aktualisasi

laporan

Berorientasi Pelayanan.
Penyusunan laporan
aktualisasi ~ merupakan
bentuk perbaikan tiada
henti untuk kedepannya.
Akuntabel. Penyusunan

laporan aktualisasi
dilakukan dengan jujur,
bertanggung jawab,

cermat, disiplin, dan
berintegritas tinggi.
Kompeten. Penyusunan
laporan aktualisasi
dilakukan dengan kualitas
terbaik.

Harmonis. Dalam
menyusun laporan akhir
aktualisasi  ini  tetap
menjaga lingkungan kerja
yang kondusif.

Loyal. Penyusunan
laporan aktualisasi

Hal tersebut sebagai
wujud kontribusi
mewujudkan visi
kementerian
ATR/BPN yaitu
Terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju
yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian
Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan

Melayani,
pembuatan  laporan
hasil aktualisasi
merupakan sikap
peduli terhadap
lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja
sama, bekerja cerdas,

tuntas dan
memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya,
pembuatan  laporan
hasil aktualisasi
merupakan  bentuk
bekerja dengan
integritas, dapat
dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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dilakukan sesuai
peraturan yang berlaku
dan sesuai dengan arahan
Mentor serta Coach.
Kolaboratif. Dalam
penyusunan laporan akhir
aktualisasi  ini  juga
mendapatkan bantuan dan
saran dari teman CPNS
lain yang sudah
menyelesaikan
aktualisasi.

terpercaya.
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3) Berkonsultasi  dengan
Coach

4) Melaporkan hasil akhir
laporan aktualisasi
kepada Mentor

Berorientasi Pelayanan.

Berkonsultasi dengan
Coach untuk
mendapatkan arahan

dengan ramah dan sopan.
Akuntabel. Konsultasi
dilakukan dengan cermat,
bertanggung jawab,
efektif, dan efisien
bersama dengan Coach.
Kompeten. Melakukan
konsultasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran Coach.

Berorientasi Pelayanan.
Melaporkan hasil akhir
laporan aktualisasi kpada
Mentor dengan ramah dan
sopan.

Akuntabel.  Pelaporan
dilakukan dengan cermat,
bertanggung jawab,
efektif, dan efisien
bersama dengan Mentor.




Kompeten. Melaporkan
hasil ~ akhir  laporan
aktualisasi dengan hasil
kualitas terbaik.

Loyal. Mengikuti arahan
dan saran atasan selaku
Mentor.

Adaptif. Melaporkan
hasil akhir yang telah
direvisi kepada Mentor
serta wujud tindakan
proaktif.

Kudus, 14 Oktober 2022

Menyetujui,
Mentor/Atasan Langsung Peserta Pelatihan
A\l
Mardiyoso, SE., M.M. Regyta Dhea Effendi, A.Md

NIP. 19641209 198903 1 004 NIP. 19980423 202204 2 002




E. Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai Ber-AKHLAK
Berdasarkan hasil Rancangan Kegiatan Aktualisasi, maka dengan ini penulis
melakukan Rekapitulasi Rencana Habituasi dalam bentuk matriks.
Tabel 2.7 Matriks Rekapitulasi Aktualisasi
2f 5 (5|5 | c|z|E ¢
No. Kegiatan / Tahapan Kegiatan ‘§ E 5 % g % .§ _8: ?T
E2 || 8|5 |7 |=|&8|*F
1 MENGUMPULKAN DATA DAN INFORMASI TERKAIT PROSES PENCATATAN
" | PERSEDIAAN BARANG ATK
1) | Berkonsultasi dengan Mentor 1 1 1 1 4
2) | Berdiskusi dengan pegawai yang
bertugas mengelola  persediaan | 1 1 1 1 4
barang ATK
3) | Mempelajari peraturan dan metode
. 1 1 1 1 1 5
yang sesuai dengan SOP
4) | Menganalisis terkait proses | | | 1 | 5
pencatatan persediaan barang ATK
5) | Melaporkan hasil analisis kepada
1 1 1 1 4
Mentor
6) | Menambahkan saran dari hasil 1 | | 1 1 5
laporan terhadap Mentor
2. | PEMBUATAN SISTEM PEMBANTU PENCATATAN PERSEDIAAN BARANG ATK
1) Melakukan analisis  kebutuhan | 1 1 | 1 1 6
sistem
2) | Menyiapkan requirement document / | | | 1 4
data yang dibutuhkan
3) | Membuat desain sistem 1 1 1 1 1 5
4) | Melakukan pemrograman sistem 1 1 1 1 4
3. | MELAKUKAN HOSTING DOMAIN SISTEM
1) | Melakukan survei harga dan
kesesuaian dengan kebutuhan terkait 1 1 1 1 4
hosting domain sistem
2) | Berkonsultasi dengan Mentor 1 1 1 1 4
3) | Berkonsultasi dengan Bendahara
kantor terkait biaya hosting domain | 1 1 1 1 1 5
sistem
4) | Melakukan hosting domain sistem 1 1 1 1 1 1 6
4. | MELAKUKAN UJI COBA SISTEM
1) | Berkonsultasi dengan Mentor 1 1 1 1 4
2) | Berdiskusi dengan pegawai yang 1 1 1 1 1 1 6
ditunjuk untuk uji coba sistem
3) | Melaporkan hasil uji coba sistem 1 1 1 1 4
kepada Mentor
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4)

Melakukan perbaikan sistem sesuai

dengan kebutuhan ketika diuji coba ! ! ! ! ! S
MEMBUAT BUKU PANDUAN SISTEM
1) | Mendokumentasikan pengoperasian 1 1 | 1 | 5
sistem
2) | Membuat narasi buku panduan yang
. . 1 1 1 1 1 6
mudah dipahami
3) | Berkonsultasi dengan Mentor 1 1 1 1 4
4) | Perbaikan pada buku panduan
. . 1 1 1 1 1 5
sistem sesuai dengan arahan Mentor
SOSIALISASI DAN MENDISTRIBUSIKAN BUKU PANDUAN SISTEM SERTA
MEMBERIKAN AKSES PENGGUNA TERHADAP SISTEM
1) | Berkoordinasi dengan Mentor 1 1 1 1 5
2) | Memberikan akses pengguna sistem
. . . 1 1 1 1 5
terhadap setiap perwakilan seksi
3) | Sosialisasi dan mendistribusikan
buku panduan sistem kepada 1 1 1 1 4
pegawai
PELAPORAN HASIL AKTUALISASI
1) | Berkonsultasi dengan Mentor 1 1 1 1 4
2) | Penyusunan laporan aktualisasi 1 1 1 1 1 6
3) | Berkonsultasi dengan Coach 1 1 1 1 4
4) | Melaporkan  hasil ~ akhir  laporan 1 1 1 1 1 5
aktualisasi kepada Mentor
Jumlah 26 | 28 | 17 | 8 | 28 | 11 137
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Tabel 2.8 Matriks rekapitulasi realisasi habituasi

47

Kegiatan
Sosialisasi dan
x::g:::lp;ﬂ; E:‘Illnasi Pembuatan sistem mendistribusikan Juml?h .
Nai terakait roses O] hilaluleli Melakukan ji | Membuat buk Lot G Pelaporan hasil Ak-tu-a lisasi
Nilai Ber- encatatan P pencatatan hosting domain coba sil;tem Y andu:n sistemu * | sistem serta aktuglisasi NilailBer
AKHLAK p . persediaan barang | sistem p memberikan akses AKHLAK
persediaan barang
ATK ATK pengguna terhadap
sistem
Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis
a asi a asi a asi a asi a asi a asi a asi a asi
Berorientasi
Pelayanan 6 4 3 4 3 2 4 26
aiuntee 5 4 4 4 4 3 4 28
Kompeten 6 4 4 4 4 1 4 27
Harmonis 1 1 1 1 1 2 1 8
Loyal
5 4 4 4 4 3 4 28
fudgint 3 1 1 1 3 1 1 11
Kolaboratif 1 1 % 1 5 5 1 9
Jumlah Nilai Ber-
AKHLAK Yang
Diaktualisasikan per 27 1 9 1 9 1 9 2 0 1 4 1 9 1 3 7
Kegiatan
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F. Jadwal Kegiatan Aktualisasi
Berikut ini penulis akan sajikan penjadwalan kegiatan aktualisasi dalam bentuk
matriks dengan pelaksanaan seluruh tahapan kegiatan.
Tabel 2.9 Matriks jadwal kegiatan aktualisasi
Timeline Implementasi
No. Kegiatan / Tahapan Kegiatan
Oktober November
3 | 4 1 [ 2 | 3
1 MENGUMPULKAN DATA DAN INFORMASI TERKAIT PROSES PENCATATAN
" | PERSEDIAAN BARANG ATK
1) | Berkonsultasi dengan Mentor
2) | Berdiskusi dengan pegawai yang
bertugas mengelola persediaan barang
ATK
3) | Mempelajari peraturan dan metode
yang sesuai dengan SOP
4) | Menganalisis terkait proses pencatatan
persediaan barang ATK
5) | Melaporkan hasil analisis kepada
Mentor
6) | Menambahkan saran dari hasil laporan
terhadap Mentor
2. | PEMBUATAN SISTEM PEMBANTU PENCATATAN PERSEDIAAN BARANG ATK
1) | Melakukan analisis kebutuhan sistem
2) | Menyiapkan requirement document /
data yang dibutuhkan
3) | Membuat desain sistem
4) | Melakukan pemrograman sistem
3. | MELAKUKAN HOSTING DOMAIN SISTEM
1) | Melakukan survei harga dan kesesuaian
dengan kebutuhan terkait hosting
domain sistem
2) | Berkonsultasi dengan Mentor
3) | Berkonsultasi dengan Bendahara kantor
terkait biaya hosting domain sistem
4) | Melakukan hosting domain sistem
4. | MELAKUKAN UJI COBA SISTEM
1) | Berkonsultasi dengan Mentor
2) | Berdiskusi dengan pegawai yang
ditunjuk untuk uji coba sistem
3) | Melaporkan hasil uji coba sistem
kepada Mentor
4) | Melakukan perbaikan sistem sesuai
dengan kebutuhan ketika diuji coba
5. | MEMBUAT BUKU PANDUAN SISTEM
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1) | Mendokumentasikan ~ pengoperasian
sistem

2) | Membuat narasi buku panduan yang
mudah dipahami

3) | Berkonsultasi dengan Mentor

4) | Perbaikan pada buku panduan sistem
sesuai dengan arahan Mentor

SOSIALISASI DAN MENDISTRIBUSIKAN BUKU PANDUAN SISTEM SERTA
MEMBERIKAN AKSES PENGGUNA TERHADAP SISTEM

1) | Berkoordinasi dengan Mentor

2) | Memberikan akses pengguna sistem
terhadap setiap perwakilan seksi

3) | Sosialisasi dan mendistribusikan buku
panduan sistem kepada pegawai

PELAPORAN HASIL AKTUALISASI

1) | Berkonsultasi dengan Mentor

2) | Penyusunan laporan aktualisasi

3) | Berkonsultasi dengan Coach

4) | Melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi
kepada Mentor
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Role Model

Dalam teori kepemimpinan, secara sederhana arti dari kata
role model adalah teladan. Menurut Wikipedia, role model
adalah “person who serve as an example, whose behavior is
emulated by others” atau seseorang yang memberikan teladan
dan berperilaku yang bisa diikuti oleh orang lain.

Ciri utama seorang pemimpin sebagai role model yang
baik adalah pemimpin yang memiliki karakter kuat, seseorang
yang memiliki disiplin yang tinggi, komitmen, kejujuran,
integritas, kredibilitas, kepedulian dan memiliki ciri sebagai
pelayan. Dalam cakupan yang lebih luas lagi, seorang pemimpin
itu pantas disebut sebagai pemimpin role model adalah ketika
mampu memikirkan, memanfaatkan dan mewujudkan dalam
bentuk perilaku apa saja yang dimilikinya untuk diberikan
kepada orang lain atau bawahannya.

Dalam kegiatan aktualisasi ini, Bapak Mardiyoso, SE., M.M. adalah role model saya.
Beliau adalah Kepala Subbagaian Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
Alasan utama saya menjadikan beliau sebagai role model yaitu beliau adalah sosok
pemimpin yang memiliki sikap berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,
loyal, adaptif, dan kolaboratif. Terlebih masa kerja beliau yang saat ini sudah akan
memasuki masa pensiun dengan masa kerja 33 tahun.

Keseharian beliau seperti yang saya ketahui, beliau memiliki sifat yang ramah dan
selalu bisa membawa suasanya menyenangkan didalam maupun diluar kantor. Sebagai
seorang kepala subbagaian tata usaha, beliau selalu berhasil mengkoordinasikan tugas dan
fungsi sebagaimana mestinya. Beliau juga seseorang yang bertanggung jawab terhadap
pekerjaannya.

Pada kegiaatan aktualisasi ini, beliau juga aktif dalam membantu kelancaran kegiatan
aktualisasi agar dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang terbaik. Beliau
juga memberikan motivasi, arahan, serta kritik yang membangun selama kegiatan
aktualisasi ini. Oleh karena itu, tidaklah salah apabila saya menjadikan beliau sebagai role
model dalam laporan aktualisasi ini.

B. Realisasi Aktualisasi
1. Capaian Kegiatan
Kegiatan aktualisasi Digitalisasi Pencatatan Persediaan Barang ATK dengan
Menggunakan Aplikasi PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus terdiri
dari 7 kegiatan. Kegiatan aktualisasi ini didasarkan pada rancangan aktualisasi yang
telah disusun serta dipresentasikan dalam seminar sebelumnya, kemudian disusun
menjadi sebuah habituasi untuk menjalankan tugas dan jabatan sesuai dengan SKP.
Adapun 7 kegiatan yang dilakukan dalam aktualisasi ini diantaranya sebagai
berikut:
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Mengumpulkan data dan informasi terkait proses pencatatan persediaan
barang ATK (19 Oktober 2022 — 21 Oktober 2022)

Pada minggu pertama aktualisasi, saya melakukan kegiatan mengumpulkan

data dan informasi terkait proses pencatatan. Kegiatan ini berjalan dengan baik
dan tidak ada kendala yang berarti. Adapun tahapan kegiatan yang telah
dilaksanakan diantaranya yaitu:

a)

b)

c)

Berkonsultasi dengan Mentor

Gambar 3.1 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Mentor

Pada tahapan kegiatan ini, saya berkonsultasi dengan Mentor untuk
mendapat pengarahan langkah selanjutnya yang dapat dilakukan dalam
mengumpulkan data dan informasi terkait proses pencatatan persediaan
barang ATK.

Berdiskusi dengan pegawai yang bertugas mengelola persediaan barang

Gambar 3.2 Tahapan kegiatan berdiskusi dengan pegawai yang bertugas
mengelola persediaan barang ATK

Tahapan kegiatan berikutnya yaitu berdiskusi dengan pegawai yang
bertugas mengelola persediaan barang ATK, dimana pegawai tersebut adalah
Ibu Diah Lustardiati, A.Md.dengan jabatan Pengelola Keuangan Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus. Diskusi ini diperlihatkan bagaimana proses
input di aplikasi Sakti serta data-data barang persediaan barang ATK di
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.

Mempelajari peraturan dan metode yang sesuai dengan SOP
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Gambar 3.3 Tahapan kegiatan mempelajari peraturan dan metode yang
sesuai dengan SOP

Pada tahapan kegiatan ini, saya menganalisis metode pencatatan
persediaan barang ATK yang sebelumnya, dimana menggunakan buku batik
besar serta mempelajari peraturannya.

d) Menganalisis terkait proses pencatatan persediaan barang ATK

Gambar 3.4 Tahapan kegiatan menganalisis terkait proses pencatatan
persediaan barang ATK

Tahapan kegiatan menganalisis terkait proses pencatatan persediaan
barang ATK, saya menganalisis proses pencatatan persediaan barang ATK
mengacu pada contoh hasil cetak data persediaan barang ATK aplikasi Sakti
serta proses pencatatan pada aplikasi Sakti.

e) Melaporkan hasil analisis kepada Mentor
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Gambar 3.5 Kegiatan Hantaru 2022 Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Kegiatan lomba internal Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus dalam
rangka Hantaru 2022 pada hari Jumat, 21 Oktober 2022. Dimana saya
bertugas menjadi tim Humas atau dokumentasi. Sehingga jadwal melaporkan
hasil analisis kepada Mentor menjadi mundur.

Gambar 3.6 Tahapan Kegiatan melaporkan hasil analisis kepada Mentor

Pelaporan hasil analisis terhadap Mentor serta mendapatkan arahan
lanjutan terkait informasi metode pencatatan persediaan barang ATK.

f) Menambahkan saran dari hasil laporan terhadap Mentor

DRAFT INFORMAS] METODE PENGELOLAAN PERSEDIAAN BARANG ATE
KARTAN KUDUS

1. Apabila mergajukan permintann barang ATE maks perwakdlan das sekcss
iorkail memberikan dafier i prrmintsan bamang ATE yang dimints ke
Subbagian Tata Usaha.

2, Pemgslols piediagny basans ATK malakukan pepneesskan DEflssdan juankaly

3, Apabila pamxlakh yang digiste sesanl dukgan perisdhang Daskng ATE maks
fumlab yang diberikan sama depgan permabonan, namun apabils basane

g beriboan jagnlall yang aeisn depgan pareedisnn Haraag ATH & gadane.
4, Setinp bulan sdmin aplikasi Sakti akan meneingutksn iumlah persedissn
barang ATH yang keluar niay masuk

Gambar 3.7 Tahapan kegiatan menambahkan saran dari hasil laporan
terhadap Mentor

Hasil akhir draft informasi yang sudah dikonsultasikan dengan Mentor
serta pengelola persediaan barang ATK Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus.

2) Pembuatan sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK (24
Oktober 2022 — 28 Oktober 2022)

Pada minggu pertama aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan pembuatan
sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK. Kegiatan ini berjalan
dengan baik dan tidak ada kendala yang berarti. Adapun tahapan kegiatan yang
telah dilaksanakan diantaranya yaitu:

a) Melakukan analisis kebutuhan sistem
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Gambar 3.8 Tahapan kegiatan Melakukan analisis kebutuhan sistem
Melakukan analisis kebutuhan sistem diantaranya membuat ERD serta
flowchart sistem PersediaanKu.

/ wesakzn ussmama dom passwara |

Parmankan Wy
Passsom
Seichisdl
G GiiB Pamerik=asn
Fassword

fh-wummmf ek s

&

Gambar 3.9 Flowchart pencatatan persediaan barang ATK oleh admin
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Gambar 3.10 Flowchart pemohon persediaan barang ATK

Gambar 3.11 ERD aplikasi PersediaanKu

b) Menyiapkan requirement document / data yang dibutuhkan
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Gambar 3.12 Database aplikasi PersediaanKu
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Gambar 3.13 Desain database aplikasi PersediaanKu
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Pada tahapan kegiatan ini didapatkan database yang akan digunakan
pada aplikasi PersediaanKu.

¢) Membuat desain sistem

Gambar 3.14 Tahapan kegiatan membuat desain sistem
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Gambar 3.15 Desain tampilan login page pada aplikasi PersediaanKu

Davatican|

Gambar 3.16 Tampilan dashboard admin pada aplikasi PersediaanKu

d) Melakukan pemrograman sistem

|

Gambar 3.17 Tahapan kegiatan melakukan pemrograman sistem

Tahapan selanjutnya yaitu pemrograman sistem, dimana saya
menggunakan framework Laravel, php 7.3, serta MySql untuk databasenya.
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Gambar 3.19 Hari ketiga melakukan pemrograman sistem

3) Melakukan hosting domain sistem (28 Oktober 2022 — 01 November 2022)
Pada minggu pertama dan kedua aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan
melakukan hosting domain sistem. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan tidak
ada kendala yang berarti. Adapun tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan
diantaranya yaitu:

a) Melakukan survei harga dan kesesuaian dengan kebutuhan terkait hosting
domain sistem
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Gambar 3.20 Tahapan kegiatan melakukan survei harga dan kesesuaian
dengan kebutuhan terkait hosting domain sistem

Survei harga dan kesesuaian hosting domain sistem PersediaanKu

sesuai dengan saran teman yang bekerja di Diskominfo Sukoharjo (tempat
bekerja terdahulu).

b) Berkonsultasi dengan Mentor
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Gambar 3.21 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Mentor
Berkonsultasi dengan Mentor terkait hasil survei hosting domain serta
mendapatkan arahan untuk langkah selanjutnya.

c) Berkonsultasi dengan Bendahara kantor terkait biaya hosting domain sistem

Gambar 3.22 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Bendahara kantor
terkait biaya hosting domain sistem

Berkonsultasi dengan Bendahara kantor apakah hosting domain dapat
dilakukan dengan biaya yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan sistem.
Namun dikarenakan ini sudah akhir tahun jadi tidak dapat mengajukan

penganggaran.

d) Melakukan hosting domain sistem
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Gambar 3.23 Melakukan hosting domain sistem pada persediaanku-
kantahkudus.my.id
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http://www.persediaanku-kantahkudus.my.id/
http://www.persediaanku-kantahkudus.my.id/
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Gambar 3.24 Bukti pembayaran hosting domain sistem
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Gambar 3.25 Bukti perpanjangan hosting sistem

4) Melakukan uji coba sistem (02 November 2022 — 04 November 2022)

Pada minggu kedua aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan melakukan uji
coba sistem. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang berarti.
Adapun tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu:

a) Berkonsultasi dengan Mentor
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Gambar 3.26 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Mentor
Berkonsultasi dengan Mentor untuk menentukan pegawai yang
ditunjuk melakukan uji coba sistem PersediaanKu Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus.

b) Berdiskusi dengan pegawai yang ditunjuk untuk uji coba sistem

Gambar 3.27 Pegawai yang ditunjuk melakukan uji coba sistem

Berdiskusi dengan pegawai yang sudah ditunjuk untuk melakukan uji
coba sistem PersediaanKu, serta setelah selesai pegawai akan mengisi survei
terhadap sistem.

Gambar 3.28 Selanjutnya pegawai yang melakukan uji coba sistem
melakukan pengisian google form

Setelah melakukan uji coba, pegawai diminta untuk mengisi survei
melalui google form.

c) Melaporkan hasil uji coba sistem kepada Mentor
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Gambar 3.29 Tahapan kegiatan melaporkan hasil uji coba sistem kepada
Mentor

Melaporkan hasil uji coba sistem kepada Mentor dan hasil survei
terhadap pengguna yang melakukan uji coba sistem.

Gambar 3.30 Tahapan kegiatan melakukan perbaikan sistem hari pertama
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Gambar 3.31 Melakukan perbaikan sistem hari kedua

Proses perbaikan sistem sesuai dengan kebutuhan dan diskusi dengan
pegawai yang melakukan uji coba sistem agar sistem nantinya menjadi lebih
baik dan matang.

5) Membuat buku panduan sistem (07 November 2022 — 09 November 2022)
Pada minggu ketiga aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan membuat
buku panduan sistem. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan tidak ada kendala
yang berarti. Adapun tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu:
a) Mendokumentasikan pengoperasian sistem

I

Gambar 3.32 Tahapan kegiatan mendokumentasikan pengoperasian sistem

Buku panduan sistem PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus ini disertai dengan dokumentasi berupa foto didalamnya, sehingga
pengguna dapat mendapatkan penjelasan yang lebih detail.

b) Membuat narasi buku panduan yang mudah dipahami
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Gambar 3.33 Tahapan membuat narasi buku panduan sistem

Setelah melakukan dokumentasi pada tahapan dan fitur yang ada pada
sistem PersediaanKu Kantor Pertanahan Kudus maka diberikan narasi serta
keterangan pada tahapan dan fitur yang disediakan.

c) Berkonsultasi dengan Mentor

Gambar 3.34 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Mentor

Berkonsultasi dengan Mentor terkait hasil buku panduan sistem yang
sudah dibuat. Selanjutnya menambahkan arahan dan masukkan dari Mentor
terkait buku panduan sistem.

d) Perbaikan pada buku panduan sistem sesuai dengan arahan Mentor
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Gambar 3.35 Tahapan kegiatan melakukan perbaikan terhadap buku
panduan sistem

Perbaikan terhadap buku panduan sistem sesuai dengan arahan dan
masukkan Mentor, serta upload buku panduan sistem ke sistem untuk dapat
didownload pengguna melalui sistem.

6) Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem serta memberikan
akses pengguna terhadap sistem (10 November 2022 — 11 November 2022)
Pada minggu ketiga aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan sosialisasi dan
mendistribusikan buku panduan sistem serta memberikan akses pengguna
terhadap sistem. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang
berarti. Adapun tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu:
a) Berkoordinasi dengan Mentor

Gambar 3.36 Tahapan kegiatan berkoordinasi dengan Mentor

b) Memberikan akses pengguna sistem terhadap setiap perwakilan seksi
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Gambar 3.37 Tahapan kegiatan memberikan akses pengguna sistem
terhadap setiap perwakilan seksi

c) Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem kepada pegawai

Gambar 3.38 Tahapan kegiatan sosialisasi dan mendistribusikan buku
panduan sistem kepada pegawai

7) Pelaporan hasil aktualisasi (14 November 2022 — 18 November 2022)

Pada minggu keempat aktualisasi, saya juga melakukan kegiatan pelaporan
hasil aktualisasi. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang
berarti. Adapun tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya yaitu:

a) Berkonsultasi dengan Mentor
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Gambar 3.39 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Mentor

b) Penyusunan laporan aktualisasi

Gambar 3.40 Tahapan kegiatan penyusunan laporan aktualisasi hari

pertama
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Gambar 3.41 Penyusunan laporan akhir aktualisasi hari kedua

Gambar 3.43 Penyusunan laporan akhir aktualisasi hari keempat

c) Berkonsultasi dengan Coach
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Gambar 3.44 Tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Coach
Pada tahapan kegiatan berkonsultasi dengan Coach, saya mendapatkan
masukkan dan arahan dalam penulisan laporan akhir aktualisasi ini.
d) Melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi kepada Mentor

Gambar 3.45 Tahapan kegiatan melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi
kepada Mentor

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II
Dalam Pelaksanaan aktualisasi ini saya telah menerapkan nilai-nilai
BerAKHLAK, merealisasikan kontribusi output kegiatan terhadap visi misi organisasi
Kementerian ATR/BPN, serta merealisasikan kontribusi output kegiatan terhadap
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penguatan nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN pada setiap rangkaian
kegiatan, dengan rincian sebagai berikut:

1) Mengumpulkan data dan informasi terkait proses pencatatan persediaan barang
ATK

a.

Output

»  Draft informasi metode pencatatan persediaan barang ATK Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus

*  Dokumentasi kegiatan

Nilai BerAKHLAK

a) Berkonsultasi dengan Mentor

>

>

>

Berorientasi Pelayanan

Berkonsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

Akuntabel

Pembahasan dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif
dan efisien bersama dengan Mentor dalam mengumpulkan data dan
informasi terkait kendala yang dihadapi dalam pencatatan
persediaan.

Kompeten

Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.

Loyal

Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.

b) Berdiskusi dengan pegawai yang bertugas mengelola persediaan barang
ATK

>

>

Berorientasi Pelayanan

Berdiskusi dengan rekan kerja dengan ramah dan sopan.
Kompeten

Rekan kerja membantu saya belajar dalam mengelola persediaan
barang ATK.

Harmonis

Membangun komunikasi dengan rekan kerja dan menghargai saran
dan pendapat apapun latar belakangnya.

Loyal

Berdiskusi dengan pegawai mengenai prosedur sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kolaboratif

Memberikan kesempatan bagi pegawai lain untuk berkontribusi
dalam proses pembuatan sistem pembantu pencatatan persediaan
barang ATK.

¢) Mempelajari peraturan dan metode yang sesuai dengan SOP

>

Berorientasi Pelayanan

Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat dengan
pelayanan prima sesuai SOP.

Akuntabel

Proses pencatatan persediaan dilakukan dengan jujur, bertanggung
jawab, cermat, disiplin, berintegritas tinggi sesuai SOP.
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Kompeten

Pekerjaan yang sudah sesuai SOP maka akan didapatkan hasil kerja
dengan kualitas terbaik / pelayanan prima.

Loyal

Dilakukan dengan memegang teguh SOP resmi yang berlaku sesuai
dengan peraturan perundang-undangan.

Adaptif

Berinovasi dengan perkembangan zaman dan bertindak proaktif
namun tetap berlandaskan SOP.

Kolaboratif

Dalam mempelajari peraturan dan metode yang sesuai dengan SOP,
saya terbuka dalam bekerja sama seperti menerima masukkan dan
informasi dari rekan kerja.

d) Menganalisis terkait proses pengelolaan persediaan barang ATK

>

Berorientasi Pelayanan

Dengan menganalisis guna melakukan perbaikan tiada henti untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat serta cerminan dari ASN yang
dapat diandalkan.

Akuntabel

Melakukan analisis dengan cermat dan berintegritas.

Kompeten

Menganalisis merupakan bentuk dari meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu berubah serta melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik.

Loyal

Melakukan analisis sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Adaptif

Menganalisis juga merupakan bentuk tindakan proaktif ditengah
perkembangan zaman saat ini.

Kolaboratif

Dalam melakukan analisis, saya terbuka dalam bekerja sama seperti
menerima masukkan dan informasi dari rekan kerja.

e) Melaporkan hasil analisis kepada Mentor

>

Berorientasi Pelayanan

Melaporkan hasil analisis kepada Mentor untuk mendapatkan
arahan dengan ramah dan sopan.

Akuntabel

Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
arahan Mentor.

Kompeten

Melaporkan hasil analisis dengan kualitas terbaik.

Loyal

Pelaporan hasil analisis kepada Mentor sebagai wujud pengabdian
kepada atasan selaku Mentor.

f) Menambahkan saran dari hasil laporan terhadap Mentor

>

Berorientasi Pelayanan
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Melakukan perbaikan tiada henti.

» Akuntabel
Melakukan perbaikan dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas.

» Kompeten
Melakukan perbaikan dengan kualitas terbaik.
» Loyal

Berdedikasi dalam melaksanakan semua kegiatan dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

» Adaptif
Cepat melakukan perbaikan terhadap perubahan hasil analisis.

Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN
Dengan mengumpulkan infromasi terkait proses pencatatan persediaan

barang ATK maka akan berkontribusi terhadap penyelenggaraan pelayanan

sehingga Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat
untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong' .
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang

Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara

profesional dan terpercaya.

Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN
Kegiatan mengumpulkan informasi terkait proses pencatatan persediaan

barang ATK ini memperkuat terwujudnya nilai organisasi:

e  Melayani, bersikap sopan, ramah, cermat, dan teliti serta peduli terhadap
lingkungan pelayanan guna memenuhi kebutuhan masyarakat.

e Profesional, berdiskusi dengan pegawai merupakan bentuk bekerja
sama, bekerja cerdas yang dapat memberikan nilai tambah serta bentuk
dari peningkatan kompetensi.

e Terpercaya, bekerja dengan integritas, dapat dipercaya dan diandalkan,
menjaga martabat serta tidak melakukan hal tercela.

2) Pembuatan sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK

a.

Output
*  Analisis sistem
= Database
=  Sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK
=  Dokumentasi kegiatan
Nilai BerAKHLAK
a) Melakukan analisis kebutuhan sistem
» Berorientasi Pelayanan
Dengan menganalisis kebutuhan sistem merupakan bentuk
perbaikan tiada henti guna memenuhi kebutuhan masyarakat serta
cerminan dari ASN yang dapat diandalkan.
> Akuntabel
Melakukan analisis kebutuhan sistem dengan cermat dan
berintegritas.
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Kompeten

Menganalisis  kebutuhan sistem merupakan bentuk dari
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah serta melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis

Menghargai pendapat rekan kerja dalam berdiskusi mengenai
kebutuhan sistem dan menjaga lingkungan kerja tetap kondusif.
Loyal

Melakukan analisis sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Adaptif

Melakukan analisis kebutuhan sistem merupakan bentuk terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas.

Kolaboratif

Memberikan kesempatan rekan kerja untuk berkontribusi aktif
dalam menentukan kebutuhan sistem.

b) Menyiapkan requirement document / data yang dibutuhkan

>

Berorientasi Pelayanan

Proses menyiapkan data dilakukan dengan cekatan dan dapat
diandalkan untuk segera bermanfaat memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel

Menyiapkan data dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin,
berintegritas tinggi dan menggunakan barang milik negara dengan
efektif dan efisien.

Kompeten

Mendapatkan data yang aktual, valid, dan kualitas terbaik.
Harmonis

Menghargai pendapat orang lain ketika menyiapkan dokumen dan
data yang dibutuhkan serta tetap menjaga lingkungan kerja yang
kondusif.

Loyal

Menjaga data yang tidak boleh disebarluaskan dan mendapatkan
data yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Kolaboratif

Terbuka dalam bekerja sama dalam menyiapkan dokumen serta data
yang dibutuhkan.

¢) Membuat desain sistem

>

>

Berorientasi Pelayanan

Membuat desain yang mudah dipahami dan dioperasikan guna
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Melaksanakan tugas dengan konsisten, cermat, dan disiplin.
Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri dengan membuat desain sistem yang
user friendly dan melakukan tugas dengan kualitas terbaik.

Loyal
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Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.
» Adaptif
Berinovasi dan berkreativitas dengan desain sistem.
» Kolaboratif
Pembuatan desain sistem yang baik dan maksimal dapat dilakukan
dengan tetap terbuka bekerja sama dengan rekan kerja.
d) Melakukan pemrograman sistem
> Berorientasi Pelayanan
Melaksanakan pemrograman sistem dengan cekatan dan dapat
diandalkan serta melakukan perbaikan tiada henti sesuai kebutuhan.
» Akuntabel
Melaksanakan pemrograman sistem dengan bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan bertanggung jawab.
» Kompeten
Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan
pemrograman sistem sesuai dengan kebutuhan dan dengan hasil
kualitas terbaik.
» Loyal
Pemrograman sistem didasarkan pada peraturan yang berlaku.
» Adaptif
Melakukan pemrograman sistem merupakan bentuk menyesuaikan
diri menghadapi perubahan ditengah era digital. Serta bentuk
inovasi dan pengembangan kreativitas diri.
> Kolaboratif
Dalam pemrograman sistem ini, saya terbuka bekerja sama dengan
teman diluar kantor yang bekerja dibidang sistem informasi.
Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN
Kegiatan ini dilakukan untuk menghasilkan sistem pembantu pencatatan
persediaan barang ATK sehingga tidak menghambat proses pelayanan
pertanahan dan memaksimalkan hasil kinerja serta menghasilkan pelayanan
prima. Hal tersebut sebagai wujud kontribusi mewujudkan visi kementerian
ATR/BPN vyaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong''.
Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.
Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN
Pembuatan sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK ini akan
memperkuat terwujudnya nilai organisasi:
e Melayani, pembuatan sistem pembantu pencatatan persediaan barang
ATK merupakan sikap peduli terhadap lingkungan pelayanan.
e Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.
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e Terpercaya, membuat sistem pembantu pencatatan persediaan barag
merupakan bentuk bekerja dengan integritas, dapat dipercaya, dan dapat
diandalkan.

3) Melakukan hosting domain sistem

Output

=  Sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK sudah dihosting
domain dan dapat online

=  Dokumentasi kegiatan

Nilai BerAKHLAK

a) Melakukan survei harga dan kesesuaian dengan kebutuhan terkait
hosting domain sistem

>

Berorientasi Pelayanan

Dalam melakukan survei harga dan kesesuaian dengan kebutuhan
pengguna, dimaksudkan agar dapat memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Dengan survei harga maka penggunaan anggaran sesuai, efektif, dan
efisien.

Kompeten

Survei harga dan kesesuaian hosting domain guna mendapatkan
hasil kerja terbaik.

Harmonis

Menghargai pendapat orang lain terkait kebutuhan sistem secara
general untuk menentukan hosting domain yang sesuai.

Loyal

Melakukan survei dan pelaporan sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Kolaboratif

Berdiskusi dan mendapatkan informasi terkait hosting domain dari
teman instansi lain yang bekerja pada bidang komputer /
informatika.

b) Berkonsultasi dengan Mentor

>

>

>

Berorientasi Pelayanan

Berkonsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

Akuntabel

Pembahasan dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Mentor dalam menentukan hosting
domain sistem yang sesuai.

Kompeten

Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.

Loyal

Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.

c) Berkonsultasi dengan Bendahara kantor terkait biaya hosting domain
sistem

>

Berorientasi Pelayanan
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Pembahasan terkait biaya hosting domain tetap harus sesuai dengan
kebutuhan masyarkat dan solutif serta dilakukan dengan ramah dan
sopan.

Akuntabel

Penentuan harga disesuaikan dengan kebutuhan dan menggunakan
kekayaan negara dengan efektif dan efisien, serta bertanggung
jawab dan berintegritas tinggi.

Kompeten

Menghargai pendapat Bendahara dalam konsultasi dan berdiskusi
serta menjaga lingkungan kerja tetap kondusif.

Harmonis

Dalam berkonsultasi dengan Bendahara, tetap menjaga lingkungan
kerja agar kondusif.

Loya

Pembahasan harga sesuai dengan anggaran serta peraturan yang
berlaku.

d) Melakukan hosting domain sistem

>

>

Berorientasi Pelayanan

Sistem sudah dapat diakses online sehingga mempersingkat waktu
permohonan persediaan barang ATK dan memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan negara berupa hosting domain dengan
efektif dan efisien.

Kompeten

Meningkatkan kompetensi diri dengan menjawab tantangan hosting
sistem yang berbeda dari sebelumnya serta menghasilkan kinerja
terbaik.

Harmonis

Dalam melakukan hosting domain sistem, saya menghargai
masukkan dan saran dari teman yang bekerja dibidang sistem
informasi.

Loyal

Menjaga nama baik instansi dan negara dengan menggunakan
sistem sebaik-baiknya dikarenakan sistem sudah tersedia secara
online.

Adaptif

Jawaban nyata di era digital ini dimana proses pencatatan persediaan
barang ATK dilakukan secara online / by system.

Kolaboratif

Bekerja sama dengan perusahaan hosting domain yang digunakan.

Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan ini dilakukan untuk membuat sistem pembantu pencatatan
persediaan barang ATK dapat diakses secara online sehingga tidak
menghambat proses pelayanan pertanahan dan memaksimalkan hasil kinerja
serta menghasilkan pelayanan prima. Hal tersebut sebagai wujud kontribusi
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mewujudkan visi kementerian ATR/BPN yaitu Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar
Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN

Sistem pembantu pencatatan persediaan yang sudah dapat diakses secara
online ini akan memperkuat terwujudnya nilai organisasi:

e Melayani, menyediakan sistem pembantu pencatatan persediaan barang
secara online merupakan sikap peduli terhadap lingkungan pelayanan.

e Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.

e Terpercaya, menyediakan sistem pembantu pencatatan persediaan
barang ATK secara online merupakan bentuk bekerja dengan integritas,
dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.

4) Melakukan uji coba sistem

a.

Output
» Sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK terbaru
» Laporan hasil uji coba
*  Dokumentasi kegiatan
Nilai BerAKHLAK
a) Berkonsultasi dengan Mentor
> Berorientasi Pelayanan
Berkonsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.
> Akuntabel
Pembahasan dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Mentor dalam menentukan pegawai
yang diberikan tugas dalam melakukan uji coba sistem.
» Kompeten
Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.
» Loyal
Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.
b) Berdiskusi dengan pegawai yang ditunjuk untuk uji coba sistem
» Berorientasi Pelayanan
Berdiskusi dengan pegawai selalu ramah dan sopan.
» Akuntabel
Melaksanakan uji coba sistem dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi.
» Kompeten
Melaksanakan uji coba sistem dengan kualitas terbaik.
> Harmonis
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Melakukan diskusi dan uji coba sistem dengan tetap menjaga
lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Diskusi terkait uji coba sistem yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Adaptif

Untuk mendapatkan hasil uji coba, saya menggunakan google form
untuk survei terkait uji coba sistem.

Kolaboratif

Dengan berdiskusi dan uji coba oleh beberapa pegawai maka
semakin banyak yang berkontribusi dalam pembuatan sistem ini.

¢) Melaporkan hasil uji coba sistem kepada Mentor

>

Berorientasi Pelayanan

Melaporkan hasil uji coba sistem kepada Mentor untuk
mendapatkan arahan dengan ramah dan sopan.

Akuntabel

Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
arahan Mentor.

Kompeten

Melaporkan hasil uji coba sistem dengan hasil kualitas terbaik.
Loyal

Pelaporan hasil uji coba sistem kepada Mentor sebagai wujud
pengabdian kepada atasan selaku Mentor.

d) Melakukan perbaikan sistem sesuai dengan kebutuhan ketika diuji coba

>

Berorientasi Pelayanan

Melakukan perbaikan tiada henti terhadap sistem untuk
menyesuaikan dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Melakukan perbaikan sistem dengan jujur, bertanggung jawab,
cermat, disiplin dan berintegritas.

Kompeten

Melakukan perbaikan sistem dengan kualitas terbaik.

Loyal

Berdedikasi dalam melaksanakan semua kegiatan dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Adaptif

Cepat melakukan perbaikan pada sistem dan terus berinovasi sesuai
dengan kebutuhan.

Kolaboratif

Dalam melakukan perbaikan sistem, saya terbuka untuk kerjasama
dengan rekan kerja lain agar menghasilkan sistem yang lebih baik.

Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan uji coba sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK
ini dilakukan untuk menghasilkan sistem yang terbaik dan sesuai dengan
kebutuhan sehingga tidak menghambat proses pelayanan pertanahan dan
memaksimalkan hasil kinerja serta menghasilkan pelayanan prima. Hal
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tersebut sebagai wujud kontribusi mewujudkan visi kementerian ATR/BPN
yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN

Proses uji coba sistem pembantu pencatatan persediaan barang ini akan
memperkuat terwujudnya nilai organisasi:

e Melayani, melakukan uji coba sistem pembantu pencatatan persediaan
barang ATK merupakan sikap peduli terhadap lingkungan pelayanan.

e Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.

e  Terpercaya, melakukan uji coba sistem pembantu pencatatan persediaan
barang ATK merupakan bentuk bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya, dan dapat diandalkan.

5) Membuat buku panduan sistem

a.

Output
»  Buku panduan sistem pembantu pencatatan persediaan barang ATK
*  Dokumentasi kegiatan
Nilai BerAKHLAK
a) Mendokumentasikan pengoperasian sistem
> Berorientasi Pelayanan
Pendokumentasian  pengoperasian  sistem  dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna agar dapat mengoperasikan sistem
dengan baik.
> Akuntabel
Sebagai bukti nyata dan transparan dalam pengoperasian sistem
pembantu pencatatan persediaan barang ATK.
» Kompeten
Membantu pengguna sistem / rekan kerja dalam mengoperasikan
sistem dengan lebih jelas.
» Harmonis
Dalam melakukan dokumantasi pengoperasian sistem tetap menjaga
lingkungan kerja yang kondusif. Dalam artian pekerjaan utama tetap
tidak terbengkalai.
> Loyal
Pendokumentasian sistem dilakukan sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan menjaga nama baik instansi serta negara serta menjaga
rahasia data yang tidak boleh disebarluaskan.
> Adaptif
Bertindak proaktif dalam mendokumentasikan pengoperasian
sistem.
b) Membuat narasi buku panduan yang mudah dipahami
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> Berorientasi Pelayanan
Memahami kebutuhan pengguna dengan kalimat yang mudah
dipahami.

» Akuntabel
Membuat narasi yang cermat, jujur, bertanggung jawab, dan dapat
dipercaya.

» Kompeten
Membuat narasi yang mudah dipelajari pengguna dan melakukan
kegiatan dengan kualitas terbaik.

» Harmonis
Menghargai pendapat rekan kerja yang memberikan saran dan
masukkan dalam pembuatan narasi buku panduan.

» Loyal
Pembuatan narasi dilakukan berdasarkan peraturan yang berlaku
serta menjaga nama baik instansi dan negara.

» Adaptif
Cepat menyesuaikan perubahan narasi sesuai dengan kebutuhan dan
penggunaan yang tepat.

> Kolaboratif
Dalam proses pembuatan narasi buku panduan sistem ini dibantu
oleh rekan kerja untuk menemukan kalimat yang baik dan mudah
dipahami.

¢) Berkonsultasi dengan Mentor

> Berorientasi Pelayanan
Berkonsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

> Akuntabel
Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas membuat buku
panduan sistem sesuai dengan arahan Mentor.

» Kompeten
Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.
» Loyal

Pelaporan hasil buku panduan sistem kepada Mentor sebagai wujud
pengabdian kepada atasan selaku Mentor.
d) Perbaikan pada buku panduan sistem sesuai dengan arahan Mentor

» Berorientasi Pelayanan
Perbaikan pada buku panduan merupakan bentuk perbaikan tiada
henti.

» Akuntabel
Melakukan perbaikan buku panduan sistem dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas.

» Kompeten
Melakukan perbaikan buku panduan sistem dengan kualitas terbaik.
> Loyal

Berdedikasi dalam melaksanakan semua kegiatan dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
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» Adaptif
Cepat melakukan perbaikan terhadap perubahan buku panduan
sistem.

» Kolaboratif

Dalam melakukan perbaikan buku panduan sistem, saya terbuka
untuk bekerja sama dengan rekan kerja lain.
c. Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan membuat buku panduan sistem dilakukan untuk membantu
pegawai dalam mengoperasikan sistem sehingga tidak menghambat proses
pelayanan pertanahan dan memaksimalkan hasil kinerja serta menghasilkan
pelayanan prima. Hal tersebut sebagai wujud kontribusi mewujudkan visi
kementerian ATR/BPN yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong".

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

d. Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN

Pembuatan buku panduan sistem ini akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi
e Melayani, membuat buku panduan sistem merupakan sikap peduli

terhadap lingkungan pelayanan.

e Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.
e Terpercaya, membuat buku panduan sistem merupakan bentuk bekerja
dengan integritas, dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.
6) Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem serta memberikan akses
pengguna terhadap sistem
a. Output
»  Daftar hadir
=  Dokumentasi kegiatan
b. Nilai BerAKHLAK
a) Berkoordinasi dengan Mentor
» Berorientasi Pelyanan
Berkoordinasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

» Akuntabel

Koordinasi dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Mentor dalam menentukan pegawai
yang akan diberikan buku panduan sistem dan akses pengguna
terhadap sistem.

» Kompeten
Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.
> Loyal
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Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.

b) Memberikan akses pengguna sistem terhadap setiap perwakilan seksi

>

Berorientasi Pelayanan

Dengan pemberian akses pengguna terhadap sistem kepada tidak
hanya satu orang maka wujud ASN cekatan dalam bekerja dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Akuntabel

Menggunakan akses pengguna dengan bertanggung jawab, jujur,
cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi.

Harmonis

Memberikan akses pengguna sistem terhadap perwakilan seksi yang
sudah ditunjuk tanpa membeda-bedakan latar belakangnya serta
tetap menjaga lingkungan kerja yang kondusif.

Loyal

Berdedikasi dan menjaga rahasia jabatan dan Negara.

Adaptif

Bertindak proaktif.

Kolaboratif

Bekerja sama dalam meningkatkan pencatatan persediaan barang
ATK yang lebih baik.

¢) Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem kepada pegawai

>

Berorientasi Pelayanan

Sosialisasi dilakukan dengan ramah, sopan, cekatan, solutif, dan
dapat diandalkan.

Akuntabel

Menggunakan kekayaan negara berupa hasil cetak buku panduan
dengan efektif dan efisien.

Kompeten

Membantu pengguna sistem belajar pengoperasian sistem.
Harmonis

Menolong teman yang butuh bantuan dan menjaga lingkungan kerja
tetap kondusif.

Loyal

Sosialisasi dan pembagian buku panduan sistem didasarkan pada
arahan Mentor.

Kolaboratif

Dalam hal sosialisasi ini dimaksudkan memberikan kesempatan
kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN

Kegiatan sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem serta
memberikan akses pengguna terhadap sistem dilakukan agar proses
pencatatan persediaan barang ATK berjalan lebih efektif dan efisien sehingga
tidak menghambat proses pelayanan pertanahan dan memaksimalkan hasil
kinerja serta menghasilkan pelayanan prima. Hal tersebut sebagai wujud
kontribusi mewujudkan visi kementerian ATR/BPN yaitu Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
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Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: 'Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong'"'.

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

d. Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN

Sosialisasi dan pendistribusian buku panduan sistem serta memberikan
akses pengguna terhadap sistem ini akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi:

e Melayani, mendistribusikan buku panduan sistem dan memberikan
akses pengguna terhadap sistem merupakan sikap peduli terhadap
lingkungan pelayanan.

e Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.

e Terpercaya, mendistribusikan buku panduan sistem dan memberikan
akses pengguna terhadap sistem merupakan bentuk bekerja dengan
integritas, dapat dipercaya, dan dapat diandalkan.

7) Pelaporan hasil aktualisasi
a. Output
» Laporan Aktualisasi
*  Dokumentasi kegiatan
b. Nilai BerAKHLAK

a. Berkonsultasi dengan Mentor

> Berorientasi Pelayanan
Berkonsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

> Akuntabel

Konsultasi dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Mentor.

» Kompeten
Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.
» Loyal

Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.
b. Penyusunan laporan aktualisasi

> Berorientasi Pelayanan
Penyusunan laporan aktualisasi merupakan bentuk perbaikan tiada
henti untuk kedepannya.

» Akuntabel
Penyusunan laporan aktualisasi dilakukan dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi.

» Kompeten
Penyusunan laporan aktualisasi dilakukan dengan kualitas terbaik.

» Harmonis
Dalam menyusun laporan akhir aktualisasi ini tetap menjaga
lingkungan kerja yang kondusif.
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» Loyal
Penyusunan laporan aktualisasi dilakukan sesuai peraturan yang
berlaku dan sesuai dengan arahan Mentor serta Coach.

» Kolaboratif
Dalam penyusunan laporan akhir aktualisasi ini juga mendapatkan
bantuan dan saran dari teman Calon Pegawai Negeri Sipil lain yang
sudah menyelesaikan aktualisasi.

c. Berkonsultasi dengan Coach

> Berorientasi Pelayanan
Berkonsultasi dengan Coach untuk mendapatkan arahan dengan
ramah dan sopan.

» Akuntabel
Konsultasi dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Coach.

» Kompeten
Melakukan konsultasi dengan hasil kualitas terbaik.
» Loyal

Mengikuti arahan dan saran Coach.
d. Melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi kepada Mentor

> Berorientasi Pelayanan
Melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi kpada Mentor dengan
ramah dan sopan.

» Akuntabel
Pelaporan dilakukan dengan cermat, bertanggung jawab, efektif,
dan efisien bersama dengan Mentor.

» Kompeten
Melaporkan hasil akhir laporan aktualisasi dengan hasil kualitas
terbaik.

» Loyal
Mengikuti arahan dan saran atasan selaku Mentor.

» Adaptif

Melaporkan hasil akhir yang telah direvisi kepada Mentor serta
wujud tindakan proaktif.
c. Kontribusi terhadap visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN

Pembuatan laporan hasil aktualisasi merupakan bukti dari kebenaran
bahwa kegiatan aktualisasi berjalan sesuai dengan pelaporan. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi mewujudkan visi kementerian ATR/BPN yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya: ""Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong'.

Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

d. Penguatan nilai organisasi Kementerian ATR/BPN
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Pembuatan laporan hasil aktualisasi ini akan memperkuat terwujudnya

nilai organisasi:

Melayani, pembuatan laporan hasil aktualisasi merupakan sikap peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, pembuatan laporan hasil aktualisasi merupakan bentuk
bekerja dengan integritas, dapat dipercaya, dan dapat diandalkan
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Tabel 3.1 Matriks penerapan nilai dasar ASN BerAKHLAK
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Kegiatan
Sosialisasi dan
Nilai Ber- terakait proses pemba:nttu i\l’[elt:.ikuka(lll q Melakukan uji | Membuat buku b‘u:(u panduz;n Pelaporan hasil Nilai Ber-
AKHLAK pencatatan pencad:a an b ,Os ng OMAM | ¢5ba sistem panduan sistem S emb ik sle;r | aktualisasi
diaan barang persediaan barang | sistem memberikan akses AKHLAK
l?A(’ell::(e ATK pengguna terhadap
sistem
Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis | Rencan | Realis

a asi a asi a asi a asi a asi a asi a asi a asi
Berorientasi
Pelayanan 6 6 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 4 26 29
Al 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 28 | 28
Kompeten 6 6 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 27 | 27
Ak 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 2 3 1 1 8 13
Lol 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 28 | 28
sudipiht 3 4 1 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 1 11 15
Kolaboratif 1 3 1 4 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 9 17
Jumlah Nilai Ber-
Diaktualisastenper | 27 30 19 25 19 22 19 21 20 23 14 17 19 19 | 137 | 157
Kegiatan
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3. Manfaat Aktualisasi
Kegiatan aktualisasi dilaksanakan sebagai upaya memberikan kontribusi terhadap
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, visi misi Kementerian ATR/BPN dan sebagai
bentuk penerapan nilai-nilai organisasi yang diterapkan dalam setiap kegiatan.
Adapun manfaat dari aktualisasi ini diantaranya sebagai berikut:
a. Bagi Peserta
Kegiatan aktualisasi digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan
menggunakan aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus ini
menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif) dalam pelaksaan pekerjaan
sehari-hari serta menerapkan kontribusi visi misi dan nilai organisasi
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Pada kegiatan
aktualisasi ini juga menerapkan Manajemen ASN dan SMART ASN. Serta dalam
pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini, saya belajar lebih banyak dan menjadi salah
satu bentuk pengembangan kompetensi diri.
b. Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Manfaat aktualisasi ini bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus yaitu
menjawab tantangan di era digital sehingga proses pencatatan persediaan barang
ATK lebih efektif dan efisien, serta meminimalisir kesalahan dalam pencatatan
barang ATK Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. Aktualisasi ini juga sangat
membantu untuk memantau jumlah stock barang di gudang sehingga apabila ada
permintaan barang ATK tidak terjadi stock kosong atau habis, hal ini juga
membantu melancarkan pekerjaan pegawai Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
c. Bagi Masyarakat
Dengan aktualisasi ini, maka proses pekerjaan pegawai Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus menjadi tidak terhambat seperti contohnya tinta printer habis,
maka pelayanan untuk masyarakat menjadi lebih cepat, efektif dan efisien.
Sehingga dengan aktualisasi ini, Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus dapat
memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat. Serta untuk kedepannya pun
dilakukan perbaikan tiada henti untuk memaksimalkan aplikasi yang digunakan
dalam aktualisasi ini, dimana hal tersebut sesuai dengan nilai dasar ASN yaitu
Berorientasi Pelayanan.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi

Faktor pendukung realisasi aktualisasi “Digitalisasi Pencatatan Persediaan
Barang ATK dengan Menggunakan Aplikasi PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus” yaitu saya selalu mendapat dukungan dari berbagai pihak mulai dari Mentor, rekan
kerja dan teman yang bekerja di bidang IT. Baik melalui masukan-masukan yang
membangun dan kontribusi selama kegiatan aktualisasi. Dalam pelaksanaan aktualisasi ini
tidak ditemukan faktor penghambat yang berarti, setiap kegiatan dapat terlaksana dengan
baik.
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D. Tindak Lanjut
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Tabel 3.2 Rencana tindak lanjut aktualisasi nilai-nilai dasar, kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance
No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS yang Teknik Aktualisasi
diaktualisasikan
1 2 3 4

l. Melakukan penambahan fitur sistem sesuai | » Berorientasi Pelayanan 1.1. Tetap menjaga integritas dan
dengan kebutuhan atau perubahan dimasa | »> Akuntabel selalu bertanggung jawab serta
mendatang » Kompeten menerapkan nilai-nilai  dasar
a. Melakukan evaluasi bulanan terhadap sistem | » Harmonis ASN  BerAKHLAK  dalam

b. Melakukan penambahan fitur sistem sesuai » Loyal kehidupan sehari-hari.
dengan hasil evaluasi » Adaptif 1.2. Selalu mengikuti perkembangan
» Kolaboratif informasi mengenai pencatatan

1.3.

1.4.

persediaan barang ATK serta
membagikan dengan rekan kerja
setiap informasi yang didapat
agar lebih  banyak yang
mengetahui (Kompeten,
Adaptif).

Memberikan masukan positif
berdasarkan pengalaman selama
kegiatan pembaruan aplikasi
PersediaanKu Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
(Kolaboratif, Akuntabel).
Melakukan evaluasi bulanan
terhadap sistem sesuai dengan
target capaian tindak lanjut serta
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L.5.

1.6.

melaporkan hasil ke Atasan
dengan  jujur  (Akuntabel,
Kompeten, Loyal, Adaptif).
Melakukan penambahan fitur
kepada sistem sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan hasil
evaluasi (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Adaptif)

Melakukan diskusi dengan rekan
kerja terkait kebutuhan sistem
kedepannya (Harmonis,
Kolaboratif).

a.

Melakukan wupdate data terbaru setiap ada
penambahan persediaan barang ATK
Aktif mengikuti  perkembangan data
persediaan barang ATK Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
Menambahkan atau  menghapus data

persediaan barang ATK sesuai dengan data
terbaru

VVVVVYY

Berorientasi Pelayanan
Akuntabel

Kompeten

Harmonis

Loyal

Adaptif

Kolaboratif

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

Tetap menjaga integritas dan
selalu bertanggung jawab serta
menerapkan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK dalam kehidupan
sehari-hari.

Selalu mengikuti perkembangan

informasi mengenai data
persediaan barang ATK
(Kompeten).

Memberikan  masukan  positif
berdasarkan pembaruan data pada
aplikasi  PersediaanKu Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
(Kolaboratif, Akuntabel).
Melakukan  pembaruan  data
persediaan barang ATK serta
melaporkan hasil ke Atasan
dengan jujur (Akuntabel,

Kompeten, Loyal, Adaptif).
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2.5. Melakukan pembaruan data sesuai
dengan data terbaru sebenarnya
(Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Adaptif)

Menyetujui,
Mentor/Atasan Langsung

\ o

Mardivoso, SE.. M.M.
NIP. 19641209 198903 1 004

Kudus, 18 November 2022

Peserta Pelatihan

Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP. 19980423 202204 2 002




BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Digitalisasi Pencatatan Persediaan Barang

ATK dengan Menggunakan Aplikasi PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus”
dan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang telah saya laksanakan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil:

1.

Pencatatan persediaan barang ATK yang masih manual di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus cukup menyulitkan bagi pegawai pengelola persediaan barang
ATK dan kelancaran dalam bekerja bagi pegawai lainnya.

Dengan adanya aktualisasi ini, penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK,
kontribusi visi misi dan nilai-nilai organisasi Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional benar-benar diterapkan dengan lebih maksimal di
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. Selain hal tersebut, manajemen ASN dan
SMART ASN juga menjadi bagian yang diterapkan dalam aktualisasi ini.

Aplikasi PersediaanKu menjawab tantangan di era digital ini serta meminimalisir
terjadinya human error dalam pencatatan persediaan barang ATK Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus. Dalam aplikasi ini juga terlihat secara jelas siapa dan kapan
permintaan barang ATK diajukan dan disetujui.

Faktor pendukung dari terjadinya aktualisasi ini yaitu dari Mentor selaku atasan,
atasan lain yang juga ikut memberikan arahan, rekan kerja, teman, dan keluarga.

B. Rekomendasi

Diharapkan pencatatan persediaan barang ATK Kantor Pertanahan Kabupaten

Kudus menggunakan Aplikasi PersediaanKu dapat terus berlanjut dan mendapat dukungan
dari berbagai pihak khususnya Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus. Sehingga dapat
bermanfaat bagi masyakat serta pegawai kantor pertanahan. Saya juga berharap akan
adanya wadah bagi programmer untuk mengembangkan kreativitas dan inovasinya demi
kemajuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional.
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Hasil Survei Pemilihan Isu di Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Hama

fi redponies

Meutia Riza Dearatrt, 5H
Vicky Rainasan, S P,

Dery En Saputri, A Md
Mowiliasart Widandar, 8.7
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Menurut anda, mana yang lebih mendesak untuk ditindaklanjuti ?
& rEspanSEs

& Pongalciaan paesadiann barang ATH
Kanior Peranahan Babipaien Kudus

i Pengounaan media sosial Ll
membenkan imbormas penting pada
Kantor Partanahan Kabupaten Kudus

@ Panginfcrmasian lerkail kied prioniias
barupa lnalal di Kanher Patanahan
Kabugaien Kudus

Pertanahan Kabupaten Kudu ?

£ responses

Seberapa serius isu pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor

il Tidak Serus
¥ Sera
i Sangat Serius

Seberapa serius isu belum optimalnya penggunaan media sosial pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus ?

£ respanses

i Tidak Serus
il Saria
i Sangat Serius
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Kabupaten Kudus ?

Seberapa serius isu belum optimalnys penginformasian terkait loket prioritas di Kantor Pertanahan
& respanses

i Tidak Senus
W Sarus

# Sangat Serius

& ESpOnSEs

Manakah yang memiliki dampak paling besar apablla tidak segera ditindaklanjuti ?

il Pangaiclaan persediann barang ATH
Kantce Pemanahan Kabonaien Kudus

i Penggunaan media sosial untul
memberikan imbormasi penting pada
Kantor Peranahan Kabunaten Kudus

i Panginformasian larkail ke priofilas

barupa lnafat di Kanior Patanahan
Kabupaien Kudus
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Lampiran 2

Hasil Survei Pemilihan Gagasan Kreatif untuk Menyelesaikan Isu di Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
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T respansss
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Dari isu pelaksanaan pengelolaan persedisan barang ATK masih manual pada Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus, manakah gagasan kreatif yang paling tepat ?
T respanses

.' Cigital=sasi pengelolaan perseciaan
barang ATH dergan menggunakan
aplingai Pamadipanku Kanion
Partanahan Eabupalan Kiakis

il Pengadaan device seria pemadiharaan
server dan inlemel dan & tabon 2023

B Palalifan dam paningaatan SO dalam
Bidang belradog

Dari isu belum pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manuwal pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus, manakah gagasan kreatif yang paling efektif ?
T respanses

# Digilalsasi pengelolaan persediaan
barang ATH dergan mengaunakan
apliasi Parsadiaanky Kanhor
Parianahan Katwpalan Kok

il Pengadaan device serla pemseliharaan
serder dan inlemel dan & ahon 2023

B Palalihan dam paninguatan SO dalam
Bidang earaiog

Dari isu belum pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus, manakah gagasan kreatif yang paling efisien ?
T regpanbes

) Digitalisasi pengelolaan persediaan
barang ATH dergan menggunakan
aplingai Pamadipanku Kanion
Parianahan Kakbwipalan Kiadus

il Pengadaan device serla pemsediharaan
server dan intermel dan & ko 2023

B Palaiihan dan paningatan SOM dalam
Bidang nekriog
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Dari isu belum pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus, manakah gagasan kreatif yang paling mudah ?
T respanses

il Digitalsasi pengelolaan persediaan
barang ATH dergan menggunakan
aplingsi Pemadiaanky Kantor
Paranahan Katupalan Kiadis

il Pengadaan device seria pemadiharaan
server dan inlemel dan & tabon 2023

@ Palatihan dan panirgiatan SOM dalam
idang Mrahog

Seberapa membantu gagasan kreatif digitalisasi pengelolaan persediaan barang ATK dengan
menggunakan aplikasi Persedisanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus ?

¥ respanses

0 (%] & {0%) 0 0% a (0%

Seberapa membantu gagasan kreatif pengadaan device serta pemeliharaan server dan internet
dan di tahun 2023 ?

T respanpes

a o) 0 0%}
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Seberapa membantu gagasan kreatif pelatihan dan peningkatan SDM dalam bidang teknologk 7

T responses

0|0, 0 0%}
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Lampiran 3

Lembar Komitemen
Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Lengkap :  Regyta Dhea Effendi, A.Md.

NIP :199804232022042002

Pangkat/Gol : Pengatur / (Il/c)

Jabatan :  Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Instansi :  Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Menyatakan bahwa :

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan IIC
Angkatan VII Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart
Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kudus, 18 November 2022

Mengetahui Yang Menyatakan,
\ W—_
Mardiyoso, SE., M.M. Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP. 19641209 198903 1 004 NIP. 19980423 202204 2 002
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Lampiran 4

Laporan Mingguan

LAPORAN MINGGU KE-1

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- |
Nama Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP 19980423 202204 2 002
Jabatan Pengelola Informasi Pertanahan
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Judul Aktualisasi Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi
PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Hari Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
/Tanggal g P g P &
Rabu, Mengumpulkan |1. Berkonsultasi 1. Dokumentasi hasil
19/10/2022 data dan dengan Mentor kegiatan
informasi terkait |2. Berdiskusi dengan
proses pegawai yang
pencatatan bertugas
persediaan mengelola
barang ATK persediaan barang
ATK
Kamis, Mengumpulkan | 3. Mempelajari 1. Draft informasi
20/10/2022 data dan peraturan dan metode pencatatan
informasi terkait metode yang persediaan barang
proses sesuai dengan ATK Kantor
pencatatan SOP Pertanahan
persediaan 4. Menganalisis Kabupaten Kudus
barang ATK terkait proses 2. Dokumentasi
pencatatan kegiatan
persediaan
barang ATK
Jumat, Mengumpulkan |5. Melaporkan hasil | 1. Dokumentasi hasil | Mundur,
21/10/2022 data dan analisis kepada kegiatan dikarenakan ada
informasi terkait Mentor kegiatan lomba
proses 6. Menambahkan internal hantaru
pencatatan saran dari hasil
persediaan laporan terhadap
barang ATK Mentor
Senin, . Pembuatan 1. Melakukan 1. Analisis Sistem
24/10/2022 sistem pembantu analisis 2. Database
pencatatan kebutuhan sistem
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persediaan 2. Menyiapkan . Dokumentasi
barang ATK requirement kegiatan
document / data
yang dibutuhkan
Selasa, . Pembuatan 3. Membuat desain . Sistem pembantu
25/10/2022 sistem pembantu sistem pencatatan
pencatatan persediaan barang
persediaan ATK
barang ATK . Dokumentasi
kegiatan
Rabu, . Pembuatan 4. Melakukan . Sistem pembantu | Maju, karena
26/10/2022 sistem pembantu pemgrograman pencatatan sekalian membuat
pencatatan sistem persediaan barang | desain tampilan
persediaan ATK sistem
barang ATK . Dokumentasi
kegiatan
Kamis, . Pembuatan 4. Melakukan . Sistem pembantu
27/10/2022 sistem pembantu pemgrograman pencatatan
pencatatan sistem persediaan barang
persediaan ATK
barang ATK . Dokumentasi
kegiatan
Jumat, . Pembuatan 4) Melakukan . Dokumentasi
28/10/2022 sistem pembantu pemrograman kegiatan
pencatatan sistem
persediaan 1. Melakukan survei
barang ATK harga dan
. Melakukan kesesuaian
hosting domain dengan
sistem kebutuhan terkait
hosting domain
sistem
2. Berkonsultasi
dengan Mentor
Mentor Peserta

Mardivoso, SE., M.M.

NIP. 19641209 198903 1 004
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan
Isu :  Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan : Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 1 :  Mengumpulkan data dan informasi terkait proses pencatatan persediaan
barang ATK
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Sudah baik
1. Berkonsultasi dengan
Mentor
2. Berdiskusi dengan pegawai
yang bertugas mengelola -
persediaan barang ATK

3. Mempelajari peraturan dan
metode yang sesuai dengan
SOP

4. Menganalisis kendala
terkait pencatatan persediaan
barang ATK

5. Melaporkan hasil analisis
kepada Mentor

6. Menambahkan saran dari
hasil laporan terhadap
Mentor

v" Output  kegiatan  terhadap
pemecahan isu :
1. Draft informasi  metode
pencatatan persediaan barang
ATK  Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus
2. Dokumentasi hasil kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3.  Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif
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v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Dengan mengumpulkan infromasi
pencatatan persediaan barang ATK
maka akan berkontribusi terhadap
penyelenggaraan pelayanan
sehingga terwujud Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia
dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang Berdaulat,
Mandiri  dan  Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong".
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
vang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya

v" Penguatan Nilai Organisasi:
Kegiatan mengumpulkan informasi
pencatatan persediaan barang ATK
ini memperkuat terwujudnya tujuan
organisasi:

Melayani, bersikap sopan, ramah,
cermat, dan teliti serta peduli
terhadap lingkungan pelayanan
guna memenuhi kebutuhan
masyarakat.

Profesional, berdiskusi dengan
pegawai merupakan

bentuk bekerja

sama, bekerja cerdas

yang dapat

memberikan nilai

tambah serta bentuk

dari peningkatan

kompetensi.

Terpercaya, bekerja  dengan
integritas, dapat dipercaya dan
diandalkan, menjaga martabat serta
tidak melakukan hal tercela.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan
Isu : Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan : Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 3 :  Melakukan hosting domain sistem
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Baik, sesuaikan dengan
1. Melakukan survei harga dan Coach
kesesuaian dengan
kebutuhan terkait hosting
domain sistem -
2. Berkonsultasi dengan
Mentor
3. Berkonsultasi dengan

Bendahara kantor terkait
biaya hosting domain sistem

4. Melakukan hosting domain
sistem

v" Output  kegiatan  terhadap
pemecahan isu :

1. Sistem pembantu pencatatan
persediaan barang ATK sudah
dihosting domain dan dapat
online

2. Dokumentasi kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:
1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel
3.  Kompeten
4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Kegiatan ini dilakukan untuk
membuat sistem pembantu

pencatatan persediaan barang ATK
dapat diakses secara  online
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sehingga tidak menghambat proses
pelayanan pertanahan dan
memaksimalkan hasil kinerja serta
menghasilkan pelayanan prima. Hal
tersebut sebagai wujud kontribusi
mewujudkan  visi  kementerian
ATR/BPN  vyaitu  Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: '"Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan  pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Sistem  pembantu  pencatatan
persediaan yang sudah dapat
diakses secara online ini akan
memperkuat  terwujudnya  nilai
organisasi

Melayani, menyediakan sistem
pembantu pencatatan persediaan
branag secara online merupakan
sikap peduli terhadap lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.

Terpercaya, menyediakan sistem
pembantu pencatatan persediaan
barang ATK  secara  online
merupakan bentuk bekerja dengan
integritas, dapat dipercaya, dan
dapat diandalkan.
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Nama

NIP

Jabatan

Isu

Gagasan

Kegiatan 1 & 3

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Regyta Dhea Effendi, A.Md
19980423 202204 2 002

Pengelola Informasi Pertanahan

Pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manual pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Digitalisasi pengelolaan persediaan barang ATK dengan menggunakan

aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

1. Mengumpulkan data dan informasi

persediaan barang ATK
2. Melakukan hosting domain sistem

terkait proses pengelolaan

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan Media Coaching

v" Tahapan Kegiatan 1

1.

2.

1.

Berkonsultasi dengan
Mentor

Berdiskusi dengan
pegawai yang bertugas
mengelola persediaan
barang ATK
Mempelajari peraturan
dan metode yang sesuai
dengan SOP
Menganalisis kendala
terkait pengelolaan
persediaan barang ATK
Melaporkan hasil
analisis kepada Mentor
Menambahkan saran
dari hasil laporan
terhadap Mentor

Tahapan Kegiatan 3

Melakukan survei harga
dan kesesuaian dengan
kebutuhan terkait
hosting domain sistem
Berkonsultasi dengan
Mentor

Berkonsultasi dengan
Bendahara kantor terkait
biaya hosting domain
sistem

Melakukan hosting
domain sistem
Melaporkan hasil
analisis kepada Mentor

Baik

Sabtu, 29 Oktober 2022 melalui
Whatsapp
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v" Output kegiatan 1 terhadap
pemecahan isu :

1. Draft informasi metode
pengelolaan persediaan
barang ATK  Kantor
Pertanahan Kabupaten
Kudus

2. Dokumentasi hasil kegiatan

v" Output kegiatan 3 terhadap
pemecahan isu :

1. Sistem pembantu
pencatatan persediaan
barang ATK sudah
dihosting domain dan dapat
online

2. Dokumentasi kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3. Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v Kontribusi Terhadap Visi-
Misi Organisasi:
Berkontribusi terhadap
penyelenggaraan pelayanan
sehingga terwujud Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya
dan Berstandar Dunia dalam
Melayani  Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian — Berlandaskan
Gotong Royong".
Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan  dan  Penataan
Ruang yang Berstandar Dunia,
dengan pelaksanaan pelayanan
kepada  masyarakat  secara
profesional dan terpercaya

v" Penguatan Nilai
Organisasi:
Memperkuat terwujudnya

tujuan organisasi:
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Melayani, bersikap sopan,
ramah, cermat, dan teliti serta
peduli terhadap lingkungan
pelayanan guna memenuhi
kebutuhan masyarakat.
Profesional, berdiskusi dengan
pegawai merupakan

bentuk bekerja

sama, bekerja cerdas

yang dapat

memberikan nilai

tambah serta bentuk

dari peningkatan

kompetensi.

Terpercaya, bekerja dengan
integritas, dapat dipercaya dan
diandalkan, menjaga martabat
serta tidak melakukan hal
tercela.
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LAPORAN MINGGU KE-2

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- 22
Nama Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP 19980423 202204 2 002
Jabatan Pengelola Informasi Pertanahan
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Judul Aktualisasi Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi
PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Hari Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
/Tanggal g P g P &
Senin, 3. Melakukan 3. Berkonsultasi Dokumentasi
31/10/2022 hosting domain dengan kegiatan
sistem Bendahara kantor
terkait biaya
hosting domain
sistem
Selasa, 3. Melakukan 4. Melakukan Sistem pembantu
01/11/2022 hosting domain hosting domain pencatatan
sistem sistem persediaan barang
ATK sudah
dihosting domain
dan dapat online
Dokumentasi
kegiatan
Rabu, 4. Melakukan uji 1. Berkonsultasi Dokumentasi
02/11/2022 coba sistem dengan Mentor kegiatan
2. Berdiskusi
dengan pegawai
yang ditunjuk
untuk uji coba
sistem
Kamis, 4. Melakukan uji 3. Melaporkan hasil Laporan hasil uji
03/11/2022 coba sistem uji coba sistem coba
kepada Mentor Dokumentasi
4. Melakukan kegiatan
perbaikan sistem
sesuai dengan
kebutuhan ketika
diuji coba
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Jumat, 4. Melakukan uji 4. Melakukan Sistem pembantu
04/11/2022 coba sistem perbaikan sistem pencatatan
sesuai dengan persediaan barang
kebutuhan ketika ATK terbaru
diuji coba
Mentor Peserta
W - [\""
A ] '|I',_ J"II":.-"_'
1
g

Mardivoso, SE.. M.M.
NIP. 19641209 198903 1 004
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan :  Pengelola Informasi Pertanahan
Isu :  Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan : Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 4 :  Melakukan uji coba sistem
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Baik
1. Berkonsultasi dengan
Mentor
2. Berdiskusi dengan pegawai
yang ditunjuk untuk uji coba -
sistem

3. Melaporkan hasil uji coba
sistem kepada Mentor

4. Melakukan perbaikan sistem
sesuai dengan kebutuhan
ketika diuji coba

v" Output  kegiatan  terhadap
pemecahan isu :
1. Sistem pembantu pencatatan
persediaan barang ATK terbaru
2. Laporan hasil uji coba
3. Dokumentasi kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3.  Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Kegiatan uji coba sistem pembantu
pencatatan persediaan barang ATK
ini dilakukan untuk menghasilkan
sistem yang terbaik dan sesuai
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dengan kebutuhan sehingga tidak
menghambat proses pelayanan
pertanahan dan memaksimalkan
hasil kinerja serta menghasilkan
pelayanan prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan  visi  kementerian
ATR/BPN  vyaitu  Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Proses uji coba sistem pembantu
pencatatan persediaan barang ini
akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi

Melayani, melakukan wuji coba
sistem  pembantu  pencatatan
persediaan barang ATK merupakan
sikap peduli terhadap lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambah.

Terpercaya, melakukan uji coba
sistem pembantu pencatatan
persediaan barang ATK merupakan
bentuk bekerja dengan integritas,
dapat  dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama . Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan
Isu . Pelaksanaan pengelolaan persediaan barang ATK masih manual pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan . Digitalisasi pengelolaan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 4 : Melakukan uji coba sistem
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media Coaching
v' Tahapan Kegiatan Judul dan isu Sabtu, 05 November 2022
1. Berkonsultasi dengan | aktualisasi dengan kata melalui Whatsapp
Mentor pengelolaan diganti
2. Berdiskusi dengan pegawai | dengan pencatatan Cioaeks
yang ditunjuk untuk uji coba € Pok rauzimar
sistem

3. Melaporkan hasil uji coba
sistem kepada Mentor

4. Melakukan perbaikan sistem
sesuai dengan kebutuhan
ketika diuji coba

v" Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :
1. Sistem pembantu pengelolaan
persediaan barang ATK terbaru
2. Laporan hasil uji coba
3. Dokumentasi kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3.  Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Kegiatan uji coba sistem pembantu
pengelolaan  persediaan  barang
ATK  ini  dilakukan  untuk
menghasilkan sistem yang terbaik
dan sesuai dengan kebutuhan
sehingga tidak menghambat proses
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pelayanan pertanahan dan
memaksimalkan hasil kinerja serta
menghasilkan pelayanan prima. Hal
tersebut sebagai wujud kontribusi
mewujudkan  visi  kementerian
ATR/BPN  vyaitu  Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: '"Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Proses uji coba sistem pembantu
pengelolaan persediaan barang ini
akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi

Melayani, melakukan uji coba
sistem  pembantu  pengelolaan
persediaan barang ATK merupakan
sikap peduli terhadap lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, melakukan uji coba
sistem  pembantu  pengelolaan
persediaan barang ATK merupakan
bentuk bekerja dengan integritas,
dapat dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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LAPORAN MINGGU KE-3

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- : 3
Nama Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP 19980423 202204 2 002
Jabatan Pengelola Informasi Pertanahan
Unit Kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Judul Aktualisasi Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi
PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Hari Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
/Tanggal g P g P &
Senin, 5. Membuat buku | 1. Mendokumentasikan Dokumentasi
07/11/2022 panduan sistem pengoperasian kegiatan
sistem
Selasa, 5. Membuat buku | 2. Membuat narasi Buku panduan
08/11/2022 panduan sistem buku panduan yang sistem pembantu
mudah dipahami pencatatan
persediaan
barang ATK
Dokumentasi
kegiatan
Rabu, 5. Membuat buku |3. Berkonsultasi Dokumentasi
09/11/2022 panduan sistem dengan Mentor kegiatan
4. Perbaikan pada buku
panduan sistem
sesuai dengan
arahan Mentor
Kamis, 6. Sosialisasi dan 1. Berkoordinasi Dokumentasi
10/11/2022 mendistribusikan dengan Mentor kegiatan
buku panduan
sistem serta
memberikan
akses pengguna
terhadap sistem
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Jumat, 6. Sosialisasi dan 2. Memberikan akses 1. Daftar Hadir
11/11/2022 mendistribusikan pengguna sistem Sosialisasi
buku panduan terhadap setiap 2. Dokumentasi
sistem serta perwakilan seksi kegiatan
memberikan 3. Sosialisasi dan
akses pengguna mendistribusikan
terhadap sistem buku panduan sistem
kepada pegawai
Mentor Peserta
W - [\""
1
v
Mardiyoso, SE., M.M. Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP. 19641209 198903 1 004 NIP. 19980423 202204 2 002
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DAFTAR HADIR SOSIALISASI APLIKASI PERSEDIAANKU KANTOR
PERTANAHAN KUDUS
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NOTA DINAS SOSIALISASI APLIKASI PERSEDIAANKU KANTOR
PERTANAHAN KABUPATEN KUDUS

s KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/

BADAN PERTANAHAN NASIONAL
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN KUDUS

PROVINSIJAWA TENGAH
Jaian Mejobo Melati Kidul Telepon. (0291) 434832 emal Aat-Audis@athon 9o of
NOTA DINAS
NOMOR 6A5/ND-33.19.UP,04.04/X1/2022
Yth I Perwakilan masing-masing seksi
Dari ¢ Kepala Kantor Pertananhan Kabupaten Kudos
Tanggal I 10 November 2022
Sifat ¢ Binsn
Lampiran .
Hal ¢ Sosialisasi Aplikasi PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten
Kudus

Sehubungan dengan kegiatan Aktuslisasi Pelatthan Dasar Calon
Pegnwal Negerl Sipll (CPNS) Tahun 2022, dengan inl mwemerintabikan Saudara/i
untuk mengikuti Kegintan Sosialisasi vang akan dilaksanakan pada:

Han, Tanggal ¢ Jumat, 11 November 2022
Waktu C 09,00 WIB s.d selesai
Tempat . Operation Room Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Demmikian untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab,

Kepala Kantor Pertanahan
Kabupaten Kudus,

Pratomo Adi Wibowo, S.SiT., M.Eng.
NIP 197303161992031002

Dulsan ini sah dax telal doastatangan! ssears slektresk sulalul o Oy ATH BN, Untuk ssemsatiban
Swaalinmagn, sialian pmdal Kade QN San pestikan mmeniys ke alasmat hetpe: / Jendies atrdgs g i

L . '
8 ad o ool sy e
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan :  Pengelola Informasi Pertanahan
Isu : Pelaksanaan pencatataan persediaan barang ATK masih manual pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan : Digitalisasi pencatataan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 5 :  Membuat buku panduan sistem
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Perbaikan untuk
1. Mendokumentasikan membedakan admin
pengoperasian sistem dan pengguna
2. Membuat narasi  buku
panduan  yang  mudah s
dipahami
3. Berkonsultasi dengan
Mentor

4. Perbaitkan  pada  buku
panduan  sistem  sesuai
dengan arahan Mentor

v" Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :

1. Buku panduan sistem
pembantu pencatatan
persediaan barang ATK

2. Dokumentasi kegiatan

v' Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3. Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Kegiatan membuat buku panduan
sistem dilakukan untuk membantu
pegawai dalam mengoperasikan
sistem sehingga tidak menghambat
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proses pelayanan pertanahan dan
memaksimalkan hasil kinerja serta
menghasilkan pelayanan prima. Hal
tersebut sebagai wujud kontribusi
mewujudkan  visi  kementerian
ATR/BPN  vyaitu  Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: '"Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Pembuatan buku panduan sistem ini
akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi

Melayani, membuat buku panduan
sistem merupakan sikap peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, = membuat  buku
panduan sistem merupakan bentuk
bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya, dan dapat diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md

NIP : 19980423 202204 2 002

Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan

Isu : Pelaksanaan pencatataan persediaan barang ATK masih manual pada

Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Gagasan : Digitalisasi pencatataan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Kegiatan 6 :  Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem serta memberikan
akses pengguna terhadap sistem

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Baik
1. Berkoordinasi dengan
Mentor
2. Memberikan akses
pengguna sistem terhadap -
setiap perwakilan seksi
3. Sosialisasi dan
mendistribusikan buku
panduan sistem kepada
pegawai

v" Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :
1. Daftar Hadir Sosialisasi
2. Dokumentasi kegiatan

v" Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:
1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel
3. Kompeten
4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Kegiatan sosialisasi dan

mendistribusikan buku panduan
sistem serta memberikan akses
pengguna terhadap sistem
dilakukan agar proses pencatatan
persediaan barang ATK berjalan
lebih efektif dan efisien sehingga
tidak menghambat proses pelayanan
pertanahan dan memaksimalkan
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hasil kinerja serta menghasilkan
pelayanan prima. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan  visi  kementerian
ATR/BPN  vyaitu  Terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia Maju
yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Sosialisasi dan pendistribusian buku
panduan sistem serta memberikan
akses pengguna terhadap sistem ini
akan memperkuat terwujudnya nilai
organisasi

Melayani, mendistribusikan buku
panduan sistem dan memberikan
akses pengguna terhadap sistem
merupakan sikap peduli terhadap
lingkungan pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, mendistribusikan
buku  panduan  sistem  dan
memberikan  akses  pengguna
terhadap sistem merupakan bentuk
bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya, dan dapat diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md

NIP : 19980423 202204 2 002

Jabatan : Pengelola Informasi Pertanahan

Isu : Pelaksanaan pencatataan persediaan barang ATK masih manual pada
Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Gagasan : Digitalisasi pencatataan persediaan barang ATK dengan menggunakan

aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Kegiatan 5 & 6 : 5. Membuat buku panduan sistem
6. Sosialisasi dan mendistribusikan buku panduan sistem serta
memberikan akses pengguna terhadap sistem

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media Coaching
v' Tahapan Kegiatan 5 Oke sudah baik Sabtu, 12 November 2022
1. Mendokumentasikan melalui Whatsapp

pengoperasian sistem

2. Membuat narasi  buku
panduan  yang  mudah
dipahami

3. Berkonsultasi dengan
Mentor

4. Perbaikan  pada  buku
panduan  sistem  sesuai
dengan arahan Mentor

v' Tahapan Kegiatan 6

1. Berkoordinasi dengan
Mentor
2. Memberikan akses

pengguna sistem terhadap
setiap perwakilan seksi

3. Sosialisasi dan
mendistribusikan buku
panduan sistem kepada
pegawai

v Output kegiatan 5 terhadap
pemecahan isu :

1. Buku panduan sistem
pembantu pengelolaan
persediaan barang ATK

2. Dokumentasi kegiatan

v Output Kkegiatan 6 terhadap
pemecahan isu :
1. Daftar Hadir Sosialisasi
2. Dokumentasi kegiatan
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v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3.  Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Wujud kontribusi mewujudkan visi
kementerian =~ ATR/BPN  yaitu
Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan  Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia
dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang Berdaulat,
Mandiri dan  Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan  pelayanan kepada
masyarakat secara profesional dan
terpercaya.

v" Penguatan Nilai Organisasi:
Memperkuat terwujudnya nilai
organisasi:

Melayani, membuat buku panduan
sistem merupakan sikap peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, = membuat  buku
panduan sistem merupakan bentuk
bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya, dan dapat diandalkan.
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LAPORAN MINGGU KE-4
LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS
KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- 4

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md

NIP ;19980423 202204 2 002

Jabatan :  Pengelola Informasi Pertanahan

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

Judul Aktualisasi : Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan aplikasi

PersediaanKu Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus

/le;lrgéal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Senin, 7. Pelaporan hasil | 1. Berkonsultasi 1. Laporan
14/11/2022 aktualisasi dengan Mentor Aktualisasi

2. Penyusunan 2. Dokumentasi
laporan kegiatan
aktualisasi

Selasa, 7. Pelaporan hasil 2. Penyusunan 1. Laporan
15/11/2022 aktualisasi laporan Aktualisasi
aktualisasi 2. Dokumentasi
kegiatan
Rabu, 7. Pelaporan hasil | 2. Penyusunan 1. Laporan
16/11/2022 aktualisasi laporan Aktualisasi
aktualisasi 2. Dokumentasi

3. Berkonsultasi kegiatan

dengan Coach
Kamis, 7. Pelaporan hasil 2. Penyusunan 1. Laporan
17/11/2022 aktualisasi laporan Aktualisasi
aktualisasi 2. Dokumentasi
kegiatan
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Jumat, 7. Pelaporan hasil 4. Melaporkan hasil | 1. Dokumentasi
18/11/2022 aktualisasi akhir laporan kegiatan

aktualisasi

kepada Mentor

Mentor Peserta
s - | I‘_J'Il". L—
574@&“(—._ [ | III
)

Mardivoso, SE., M.M.
NIP. 19641209 198903 1 004
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan :  Pengelola Informasi Pertanahan
Isu :  Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan : Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 7 : Pelaporan hasil aktualisasi
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v' Tahapan Kegiatan Laporkan sesuai
1. Berkonsultasi dengan dengan aktualisasi
Mentor
2. Penyusunan laporan
aktualisasi -
3. Berkonsultasi dengan
Coach

4. Melaporkan hasil akhir
laporan aktualisasi kepada
Mentor

v" Output kegiatan terhadap
pemecahan isu :
1. Laporan Aktualisasi
2. Dokumentasi kegiatan

v" Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:

1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel

3.  Kompeten

4. Harmonis

5. Loyal

6. Adaptif

7. Kolaboratif

v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Pembuatan laporan hasil
aktualisasi merupakan bukti
dari kebenaran bahwa
kegiatan aktualisasi berjalan
sesuai dengan pelaporan. Hal
tersebut  sebagai  wujud
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kontribusi mewujudkan visi
kementerian ATR/BPN yaitu

Terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat
untuk Mendukung
Tercapainya: "Indonesia

Maju yang  Berdaulat,
Mandiri dan Berkepribadia
Berlandaskan Gotong
Royong".

Menyelenggarakan
Pelayanan Pertanahan
dan Penataan Ruang yang
Berstandar Dunia, dengan
pelaksanaan pelayanan
kepada masyarakat secara
profesional dan terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Pembuatan laporan hasil aktualisasi
ini akan memperkuat terwujudnya
nilai organisasi

Melayani, pembuatan laporan hasil
aktualisasi merupakan sikap peduli
terhadap lingkungan pelayanan.

Profesional, bekerja sama, bekerja
cerdas, tuntas dan memberikan nilai
tambabh.

Terpercaya, pembuatan laporan
hasil aktualisasi merupakan bentuk
bekerja dengan integritas, dapat
dipercaya, dan dapat diandalkan.
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

Nama :  Regyta Dhea Effendi, A.Md
NIP : 19980423 202204 2 002
Jabatan . Pengelola Informasi Pertanahan
Isu . Pelaksanaan pencatatan persediaan barang ATK masih manual pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Kudus
Gagasan . Digitalisasi pencatatan persediaan barang ATK dengan menggunakan
aplikasi Persediaanku Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus
Kegiatan 7 . Pelaporan hasil aktualisasi
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach Waktu dan Media Coaching
v' Tahapan Kegiatan Pada nilai Rabu, 16 November 2022
1. Berkonsultasi dengan BerAKHLAK di bab 3 melalui Whatsapp
Mentor merupakan nilai yang
2. Penyusunan laporan diterapkan ketika
aktualisasi aktualisasi, jadi tidak
3. Berkonsultasi dengan sama dengan bab 2
Coach

4. Melaporkan hasil akhir
laporan aktualisasi kepada
Mentor

v" Output  kegiatan  terhadap
pemecahan isu :
1. Laporan Aktualisasi
2. Dokumentasi kegiatan

v Keterkaitan Substansi Mata

pelatihan:
1. Berorientasi Pelayanan
2. Akuntabel
3.  Kompeten
4. Harmonis
5. Loyal
6. Adaptif
7. Kolaboratif
v" Kontribusi Terhadap Visi-Misi
Organisasi:
Pembuatan laporan hasil

aktualisasi merupakan bukti dari
kebenaran  bahwa  kegiatan
aktualisasi  berjalan  sesuai
dengan pelaporan. Hal tersebut
sebagai wujud kontribusi
mewujudkan visi

kementerian
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ATR/BPN yaitu
Terwujudnya
Penataan Ruang dan
Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia
dalam Melayani
Masyarakat untuk
Mendukung
Tercapainya:
"Indonesia Maju
yang Berdaulat,
Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan
Gotong Royong"'.

Menyelenggarakan
Pelayanan
Pertanahan dan
Penataan Ruang
yang Berstandar
Dunia, dengan
pelaksanaan
pelayanan kepada
masyarakat secara
profesional dan
terpercaya.

Penguatan Nilai Organisasi:
Pembuatan laporan hasil
aktualisasi ini akan memperkuat
terwujudnya nilai organisasi:

Melayani, pembuatan laporan
hasil  aktualisasi merupakan
sikap peduli terhadap lingkungan
pelayanan.

Profesional, bekerja  sama,
bekerja cerdas, tuntas dan
memberikan nilai tambah.

Terpercaya, pembuatan laporan
hasil  aktualisasi merupakan
bentuk bekerja dengan integritas,
dapat dipercaya, dan dapat
diandalkan.
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Lampiran 5

Hasil survei uji coba sistem

Mama

J reaponiies

[na Muzhmaty

Eky Prativyl Metamimgsin
Renda Rabhmatika

Riza

Faraging DEiay|an

Jabatan
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PPN Pengolah Dada Yunds Pemanahan Pangolah daba
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Berikan penilaian tentang kemudahan pengoperasian sistem Persedisanku
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BIODATA PENULIS

Regyta Dhea Effendi, A.Md, lahir di Kabupaten Sukoharjo
pada tanggal 23 April 1998, merupakan anak pertama dari dua
bersaudara, menyelesaikan pendidikan dasar di Sekolah Dasar
Negeri Kateguhan 02 pada tahun 2010, dan pendidikan
menengah pertama di Sekolah Menengah Pertama Negeri 01
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pendidikan menengah atas diselesaikan di Sekolah Menengah
Atas Negeri 01 Sukoharjo pada tahun 2016, dan pada jenjang
diploma (D-III) Program Studi Komputer dan Sistem
Informasi Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta pada tahun
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Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di
Garuda Maintenance Facilities (GMF) Tangerang pada divisi
IT.

Perjalanan karir penulis pada tahun 2019 bekerja di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Sukoharjo sebagai seorang Programmer. Pada bulan Mei 2022, penulis
mengundurkan diri dari pekerjaan tersebut dan melanjutkan karir di lingkungan Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil pada
satuan kerja Kantor Pertanahan Kabupaten Kudus.
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